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ABSTRAK

Nama penulis : NUR ANI

NIM - 14.1.05.0028 '

Judul skripsi : Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Mclalm_ Ala_t _
Permainan Tradisional Tilako Tempurung Pada Anak Usia Dini
Di Kelompok B TK Nurul Yaqiin Palu

Skripsi ini membahas tentang meningkatkan kemampun mol01_1k %ca_sar‘
anak melalui alat permainan Tradisional tilako tempurung pada anak usia dini dll
kelompok B TK Nurul Yagiin Palu, yang memuat rumusan masalah sebagai
berikut: pertama, apakah melalui alat permainan Tradisional tilako tempurung
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak di kelompok B TK Nurul
Yaqiin Palu?. Kedua, apakah peran alat permaianan Tradisional tilako tempurung
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak pada kelompok B di TK
Nurul Yagiin Palu?.
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(PTK), tehnik pengumpulan data dimulai dari tehnik observasi, wawancara, dan
dokumentasi, pengelolaan data untuk memperoleh keberhasilan tindakan yang
digunakan adalah tehnik perhitungan presentase, dan tehnik analisis data yang
digunakan adalah observasi pada siklus I dan siklus II
Hasil penelitian pada pra tindakan menunjukan, kemampuan motorik kasar
anak dalam aspek kemampuan keseimbangan anak bermain tilako tempurung
kategori BSB 2 anak (10%), kategori BSH 10 anak (50%), kategori MB 6 anak
(30%), dan kategori BB 2 anak (10%). Aspek kemampuan kelincahan anak
kategori BSB terdapat 3 anak (15%), kategori BSH8 anak (40%), kategori MB 6
anak (30%), dan kategori BB 3 anak (15%). Aspek kemampuan ketepatan anak
kategori BSB 1 anak (5%), kategori BSH 6 anak (30%), kategori MB 8 anak
(40%), dan kategori BB 5 anak (25%). Setelah dilakukan penelitian melaui
kegiatan bermainan permaianan tradisional tilako tempurung di siklus I,
kemampuan motorik kasar anak meningkat meskipun belum sesuai harapan.
Dengan melalukan perbaikan semua kelemahan di siklus 1, tindakan penelitian
dilanjutkan ke siklus 1I dan hasil pengamatan di siklus Il menunjukan adanya
penigkatan yang baik, aspek kemampuan keseimbangan anak bermain tilako
tempurung kategori BSB 9 anak (45%), kategori BSH 7 anak (35%), kategori MB
3 anak (15%), dan kategori BB 1 anak (5%). Aspek kemampuan kelincahan anak
kategori BSB 9 anak (45%), kategori BSH 6 anak (30%), kategort MB 3 anak
(15%), dan kategori BB 2 anak (10%). Aspek kemampuan ketepatan anak
kategori BSB 7 anak (35%), kategori BSH 8 anak (40%), kategori MB 4 anak
(20%), dan kategori BB 1 anak (5%).

. Dari kesimpulan yang didapat mka disarankan kepada pendidik atau guru
agar t!dak terlalu membatasi kegiatan bermain anak dalam menggunakan alat
permainan tradisional dan selalu mmberikan bimbingan , arahan serta evaluasi
Sehingga dapat memingkatkan kemampuan motorik kasar anak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu pembinaan
vang ditujukan untuk anak-anak sejak lahir hingga anak berusia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak jasmani dan roham agar
anak dapat memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan
selanjutnya.'

Pendidikan Anak Usia Dini yaitu suatu pendidikan pertama yang
paling dasar dan juga merupakan pendidikan formal sehingga dapat
menempati kedudukan sebagai golden age atau masa keemasan. Masa
anak usia dini yaitu masa yang paling menentukan dalam perkembangan
dan pertumbuhan anak selanjutnya. Dalam hal ini semua pihak perlu
memahami akan pentingnya masa anak usia dini untuk optimalisasi
pertumbuhan dan perkembangan.

Dalam membicarakan masa anak usia dini sangatlah penting
karena telah menjadi pokok bahasan hingga saat in1. Masa Anak Usia lahir
sampai usia delapan tahun yaitu masa yang sangat penting bagi seorang
anak untuk hidup selanjutnya. Dalam hal ini pemerintah Indonesia telah
menjelaskan akan pentingnya masa usia dini dalam Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak,

" Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini, (Cet. I
Jakanta Gaung Persada, 2010), .1

Dipindai dengan CamScanner



Dengan memperhatikan  kepedulian pemerintah terhadap

pendidikan anak usia dini sangatlah penting dapat berdampak pada

tingginya kecerdasan, partisipasi serta kebutuhan masyarakat terutama

pada diri anak sehingga dapat melahirkan anak yang berkualitas.”

Scjalan dengan penjelasan  diatas bahwa pendidikan dalam

pandangan secara formal kelembagaan dapat dibatasi dengan usia tertentu,
namun secara ideal dan nilai, pendidikan sesungguhnya tidak mengenal
batas usia tertentu. Bahkan sejak dalam kandungan pun proses pendidikan
sudah dapat terjadi melalui interaksi langsung antara orangtua dan bayi

yang dikandungnya, dan pendidikan dapat dilanjutkan setelah lahimya

anak ke dunia.

Sebagaimana hadis Nabi Muhammad Saw. Yang berbunyi:
Gl Y sl e el
Artinya :

Tuntutlah ilmu pengetahuan semenjak dari buaian hingga ke liang
3
lahat.

maka dari itu anak usia lahir hingga anak memasuki pendidikan
dasar termaksud masa keemasan serta masa kritis dalam tahap
perkembangan anak, yang dapat menentukan perkembangan anak
selanjutnya. Di masa inilah, masa yang tepat bagi anak untuk meletakkan
dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial-emosional, seni,

nilai-nilai agama dan moral serta konsep diri anak. Sehingga usaha

2 -
Ibid., h.5
*Hasbullah. Dasar-Dasar llmu Pendidikan. (Cet. X: Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012) h.64
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pengembangan potensi anak usia dini secara menyeluruh harus dimulat

agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai secara optimal.

Salah satu kemampuan dasar yang terpenting pada tahap
perkembangan anak yaitu perkembangan fisik motorik yang merupakan
salah satu pengembangan kemampuan dasar di TK. Bahan kegiatan
pengembangan fisik motorik mencakup kegiatan yang mengarah pada
kegiatan untuk melatih motorik kasar dan motorik halus yang terdiri atas
gerakan-gerakan jalan, lari, lompat, senam, keterampilan dengan bola,
keterampilan menggunakan peralatan, menari, latihan ritmik dan gerakan
gabungan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di kelompok
B TK Nurul Yagiin Palu, anak menunjukan kurangnya kematangan
perkembangan pada motorik kasarnya yang ditandai dengan Kurangnya
keseimbangan anak, kurangnya kecepatan dan ketepatan motorik kasar
anak, berbagai faktor yang disebabkan oleh kurangnya kegiatan-kegiatan
yang dilakukan untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar anak.
Seperti anak masih kurang mampu dalam menjaga keseimbangan berjalan
berjinjing dengan menggunakan tilako tempurung dan masih takut dalam
bermain tilako tempurung.

Upaya untuk mengatasi masalah perkembangan kemampuan
motorik kasar anak yaitu dengan menggunakan metode bermain yaitu
bermain alat permainan Tradisional tilako tempurung. Alasan memilih
metode bermain ini dibandingkan dengan metode-metode lain Karena
metode bermain lebih disenangi oleh setiap anak. Metode bermain juga
menjadikan anak memiliki berbagai keterampilan gerak, fistk maupun

mental, latihan atau pembiasaan dengan keseimbangan yang teratur
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schingga latihan-latihan  keseimbangan yang diberikan akan melatih
motorik kasar anak dan diharapkan dapat berkembang sesual dengan

harapan.

Berdasarkan hal tersebut. telah dilakukan penelitian mengenat
“Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Alat Permainan

Tradisional Tilako Tempurung Pada Anak Usia Dini Di Kelompok B TR

Nurul Yaqiin Palu™.
Rumusan Masalah Dan Batasan Masalah

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian  latar  belakang, maka vang menjadi
permasalahan dalam penelitian i, yaitu : “Bagaimana Mcningkatkan

Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Alat Permainan Tradisional

Pada Anak Usia Dini Di Kelompok B TK Nurul Yaqiin Palu ?

Dengan demikian dapat dirumuskan  beberapa masalah dalam
skripsi ini, yaitu sebagai berikut.

4 Apakah melalui alat permainan Tradisional tilako tempurung dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak di kelompok B TN
Nurul Yaqun Palu?

b Apakah peran alat permaanan Tradisional tilako tempurung dapat
menmgkatkan kemampuan motonk Kasar anak pada kelompok B
1K Nurul Yagun Palu ?

2 Batasan Masalah

Apar tdak tenndi pembahasan yang meluas dalam pembahasan
skripst am, maks penehn hanya membatasi pada - menmpkathan

kemampuan motonk kasar anok melalu alat permainan Pradisional, serta
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kendala dan solusi dalam meningkatkan kemampuan m

melalui alat permainan Tradisional tilako tem

otorik kasar anak

purung di Kelompok B TK

Nurul Yagqiin Palu.

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Setiap penulisan ini tentu memiliki banyak tujuan yang ingin

dicapai dan manfaat penelitian yang hendak dicapai, begitu pula dalam

penulisan skripsi ini, secara sistematis diuraikan sebagai berikut :

1. Tujuan Penelitian

a.

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan penulis ini adalah :

Untuk mengetahui dengan melalui alat permainan Tradisional
tilako tempurung dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak di kelompok B TK Nurul Yagiin Palu

Untuk mengetahui peran alat permaianan tradisional tilako

tempurung dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak

pada kelompok B di TK Nurul Yagiin Palu

2. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat pokok dilaksanakan penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:

i.

Manfaat Ilmiah, sebagai peningkatan kemampuan motorik Kasar
anak melalui alat permainan Tradisional tilako tempurung.

Manfaat praktis, ada beberapa manfaat yang diharapkan pada
penulis yaitu:

Anak Didik, dapat melatih kemampuan motorik kasar anak seperti
kescimbangan tubuh - anak, berjalan  sambil  berjinjit, melatih

kekompakan antara kaki dan tangan dalam  memainkan  alat
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permainan tradisional tilako tempurung selain itu dapat dijadikan
media pembelajaran untuk mengembangkan aspek fisik motorik
pada anak.

Guru, dapat meningkatkan kreatifitas seorang guru dalam mengajar
anak didik sehingga dapat mengembangkan kemampuan motorik
kasar anak sesuai dengan harapan.

Kepala TK, sebagai bahan masukan perbaikan belajar peseta didik
dan sebagai masukan tentang pentingnya permainan Tradisional
bagi pembelajaran dan perkembangan anak dalam setiap aspek
perkembangan anak.

Orangtua, dapat mengembangkan dan meningkakan kemampuan
motorik kasar anak ketika berada di lingkungan rumah, sehingga
kemampuan motorik kasar anak lebih berkembang secara optimal.
Peneliti Lain, sebagai bahan rujukan atau bahan acuan untuk
pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya yang sama atau
berbeda dimasa yang akan datang, baik dari segi metode, masalah,

rancangan, tehnik pengumpulan data, dan tehnik analisis data.

D. Pengesahan Istilah

Ada beberapa kata dan istilah dalam judul skripsi ini yang perlu

dijelaskan, sehingga tidak memunculkan penafsiran ganda dari pembaca.

Berikut beberapa pengertian dari kata dan istilah yang di anggap penting,

yaitu sebagai berikut:

Meningkatkan Kemampuan ialah suatu cara atau usaha yang dilakukan

seorang guru untuk meningkatkan kemampuan dalam dirt anak.
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2. Motorik kasar yaitu suatu kemampuan yang membutuhkan koordinasi

sebagian besar bagian tubuh anak. Gerakan motorik kasar melibatkan
aktifitas otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh anak 5

3. Permainan Tradisional adalah suatu penmainan yang berkembang di

daerah tertentu, yang terdapat banyak nilai-nilai budaya serta tata nilai

kehidupan masyarakat dan bahkan permainan Tradisional pun

diajarkan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi
berikutnya.5

4. Tilako tempurung (egrang batok kelapa) yang dimana dalam bahasa
suku kaili disebut sebagai alat permainan tilako tempurung, permainan
ini berasal dari Provinsi Sulawesi Selatan. Alat permainan ini
dimainkan oleh anak-anak suku bugis secara berkelompok.

5. Anak usia dini yaitu seorang individu yang masih berada dalam suatu
proses perkembangan secara pesat bagi kehidupan selanjutnya. Anak
usia dini pada umumnya berada pada rentang usia mulai dari 0 hingga
8 tahun.”

6. Taman Kanak-kanak (TK) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan
bagi anak usia dini dan juga termasuk pendidikan formal yang
menyediakan program pendidikan bagi anak usia empat sampai enam
tahun, Pendidikan TK juga dapat dibagi ke dalam dua kelompok

belajar sesuai usia anak seperti kelompok A untuk usia 4-5 tahun dan

kelompok B untuk anak usia 5-6 tahun.”

* Bambang Sujiono, dkk. Metode Pengembangan Fisik, (Cel. XVII; Tanggerang Selatan:
Universitas terbuka, 2013), h. 1.13

S Euis Kumiati, Permatnan Tradisional Dan Perannya Dalam Mengembangkan
Keterampilan Social Anak, (Cet. I; Jakarta: kencana,20106), h.2.

S yyliani Nurani Sujiono, konsep dasar pendidikan anak usia dini (Cet. VI; Jakarta:
Indeks, 2013). h.6.

" Ibid, h.22
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E. Kajian Pustaka
Untuk menunjukan posisi dalam penelitian ini bahwa kajian ini

belum ada yang kembangkan, maka peneliti akan memaparkan tulisan

yang sudah ada. Hal ini peneliti jadikan sebagai sandaran teori dan

perbandingan dalam mengupas berbagai masalah penelitian ini, sehingga

memperoleh penemuan baru yang otentik. diantaranya sebagai berikut:
torik Kasar Anak Melalui Alat

PAUD KIDS

Meningkatkan Keterampilan Mo
Permainan Edukatif (studi kasus di Kelompok Bermain
emba Kabupaten Poso), skripsi yang
un 2016.

Leboni Kecamatan Pamona Pusel
ditulis oleh Yusri Rompis No. Stb. A. 451 13 131 lulus tah

Peneliti tersebut secara garis besar telah memfokuskan pada keterampilan
motorik kasar anak melalui alat permainan edukatif di kelompok bermain
PAUD STAR KIDS, penampilan faktor pendukung dan penghambat, serta

hasil yang dicapai anak dalam keterampilan motorik kasar dengan target

dan waktu yang telah ditentukan.

Dalam penelitian ini lebih ditekankan pada kemampuan motorik
kasar anak melalui alat permainan Tradisional, yang memiliki ruang
lingkup pembahasan meliputi tujuan untuk meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak melaui alat permainan Tradisional tilako tempurung,
metode dan pendekatan yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak dan evaluasi akhir menjelang kelulusan.

Berdeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menekankan
pada keterampilan motorik kasar anak melalui alat permainan edukatif,
maka penclitian ini mengkhususkan tentang kemampuan motorik kasar

anak melalui alat permainan Tradisonal tilako tempurung dengan

mengambil lokasi penelitian di TK Nurul Yagiin Palu.
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Penelitian tentang meningkatkan kemampuan motorik kasar anak

melalui alat permainan Tradisional tilako tempurung belum pernah diteliti

ya di TAIN Palu dan umumnya di perguruan

oleh mahasiswa lain, khususn
lainnya. Namun demikian, penelitian sebelumnya dapat dijadikan sebagai

acuan dan referensi untuk membahas masalah motorik kasar anak.

F. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, ditemukan bahwa

motorik kasar anak belum berkembang sesuai harapan contohnya seperti

keseimbangan, kelincahan, dan ketepatan dalam memainkan alat

permainan Tradisional tilako tempurung. Hal ini disebabkan karena

peneliti jarang memanfaatkan alat permainan Tradisional seperti alat

permainan Tradisional tilako tempurung. Oleh karena itu, diperlukan

dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tindakan untuk memperbaiki

kemampuan motorik kasar anak tersebut adalah dengan menggunakan

Alat Permainan Tradisional.

Diharapkan dari hasil yang dilakukan dapat meningkatkan

kemampuan motorik kasar anak di kelompok B TK Nurul Yagiin Palu.

Peneliti menggambarkan penelitian tersebut dalam alur atau bagan

kerangka pemikiran berikut ini:
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kemampuan motorlk kasar metode yang digunakan
_>| anak belum berkembang ———=>| dalah metode bermain

observasl awal
sesuai dengan harapan

aspek-aspekyang akan diamati
solusi dilaksanakan penelitian 1. keseimbangan
tindakan kelas melalul alat permalnan }——> 5 etk
tradisional tilako tempurung ‘ IR
3. ketepatan
kesimpulan adalah alat permainan )
Tradisional tilako tempurung dapat s, rekomendasi saran kepad? 'anak, guru,
meningkatkan kemampuan matorik kepala TK, dan peneliti lain.
kasar anak

Gambar 1 skema kerangka pemikiran
G. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka yang telah
dikemukakan diatas bahwa hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu
melalui alat permainan Tradisional tilako tempurung dapat meningkatkan

kemampuan motorik kasar anak di kelompok B TK Nurul Yaqiin Palu.

H. Garis-Garis Besar Isi

Penyusunan skripsi ini terbagi menjadi lima bab dan masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub. Untuk mengetahui secara singkat
terhadap masing-masing pembahasan bab-babnya, maka peneliti perlu
mengemukakan garis-garis besar isi skripst yang bertujuan untuk menjadi
informasi awal terhadap masalah yang diteliti sebagai berikut:

Bab satu yaitu bagian pendahuluan di uraikan beberapa hal yang

mendasari diangkatnya judul skripsi ini. Yaitu terlihat pada latar belakang
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uraian singkat dari rumusan masalah dan batasan masalah, serta tujuan dan

kegunaan penelitian. Penegasan istilah yang menguraikan tentang definisi

dan pengertian yang akan digunakan dalam skripsi, sehingga tidak

memunculkan salah pengertian dalam memahami istilah-istilah.

Bab kedua yaitu dimana di uraikan kajian pustaka sebagai landasan
teori penelitian motorik kasar melalui alat permainan Tradisional tilako
tempurung agar dapat terarah dan terperinci, adapun yang akan dibahas

meliputi fisik motorik kasar anak, metode bermain, alat permainan

Tradisional tilako tempurung.

Bab tiga akan di uraikan metode penelitian yang mencangkup
beberapa hal, yaitu : pendekatan dan desain penelitian, lokasi penelitian,
dan kehadiran peneliti, data dan sumber data, tehnik pengumpulan data,
tehnik analisis data penelitin ini, serta pengecekkan keabsahan data.

Bab empat yaitu berisikan tentang gambaran-gambaran umum di
TK Nurul Yagqiin Palu, langkah-langkah meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak melalui alat permainan Tradisional tilako tempurung
pada anak usia dini di TK Nurul Yagqiin Palu, kendala dan solusi dalam
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui alat permainan
Tradisional tilako tempurung di TK Nurul Yagqiin Palu.

Bab lima yaitu berisikan tentang menyimpulkan pembahasan mulai
dari bab I sampai dengan bab IV mengenai meningkatkan kemampuan

motorik kasar anak melalui alat permainan Tradisional tilako tempurung

pada anak usia dini di TK Nurul Yaqiin Palu.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pendidikan Anak Usia Dini

Anak merupakan individu yang memiliki potensi yang masth harus
berkembang. Anak usia dini vaitu salah satu individu yang menjalani
suatu proses perkembangan dengan pesat bagi kehidupan selanjutnya.
Pada umumnya Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. Pada
masa inilah anak mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan
dalam berbagai aspek dan usia ini anak dapat mengalami masa yang cepat
dalam rentang perkembangan hidup manusia.'

Berdasarkan dari pengertian tersebut anak merupakan individu
yang lahir dengan potensi yang berbeda yang masih dapat berkembang
Anak juga merupakan seorang individu vang masth berada pada rentang
usia 0-8 tahun atau biasa discbut dengan usia golden age atau masa
keemasan dalam usia ini anak masih dalam suatu proses perkembangan
untuk hidup selanjutnya.

Semua anak usia dini terlahir dalam keadaan fitra atau suci, hal
tersebut dijelaskan Rasulullah dalam sebuah Hadits, sebagai berikut:

apia 0+ by dste i) Ll 0 gty 8 108 Xl S0 (a3 A [l (B
(Allca 5 s L 515 ) Abeanad 31 A0 5Ll 3 AdNa5gd 31 eld 5ok e 0

Artinya:

Dari Abu Hurairah R.A, 1a berkata: Rasulullah SAW bersabda:

“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah), ayah

ibunyalah vang menjadikan Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi.”
(HR. Bukhori dan Muslim).

! Yuliani Nurani Sujiono, konsep dasar pendidikan anak usia dini (Cet. VI, Jakarta:
Indeks, 2013). h.6.
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Dari hadits diatas dapat di jelaskan bahwa sangat besar pengaruh
pendidikan yang diberikan olch orangtua kepada anaknya, karena orangtua
yang dapat menentukan keadaan anaknya di masa yang akan datang. Maka
dari itu orang tua harus bersungguh-sungguh dan berhati-hati dalam dalam
mendidik anaknya berdasarkan agama.

Setiap anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak
sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias serta
mempunyai rasa ingin tahu yang besar terhadap apa yang dilihat, didengar,
dirasakan, mereka seolah-olah tak pernah berhenti bereksplorasi dan
belajar. Anak bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu secara alamiah,
anak sebagai makhluk sosial, anak memiliki pribadi yang unik, suka
berfantasi dan berimajinasi, serta memiliki daya perhatian yang pendek,
dan merupakan masa yang paling potensial untuk bclajar.2

Setiap anak masing-masing memiliki karakteristik yang khusus dan
tidak sama dengan orang yang dewasa, anak selalu aktif dalam bergerak,
dan memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap lingkungannya. Sclain
karakteristik, seorang anak juga memiliki sifat yang berbeda dari orang
yang lebih dewasa seperti anak lebih bersifat egois, rasa ingin tahu mereka
sangat alamiah, anak memiliki pribadi yang unik, suka berimajinasi, daya

perhatian mereka yang pendek, dan masa yang sangat potensial untuk

belajar.

UU NO. 23 tahun 2002 pasal 9 ayat 1 tentang perlindungan anak.
setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam

PR
Siti Aisyah, dkk. Perkembangan dan konsep dasar pengembangan anak usia dini, (Cet.

XIX; Tanggerang Sclatan: Universitas terbuka, 2014), h. 1.4
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ragka perkembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai

dengan minat dan bakatnya.”

Berdasarkan dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini

maka penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini discsuaikan dengan

tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Dalam arti luas pendidikan yaitu suatu pengalaman hidup dalam

lingkungan yang memiliki pengaruh positif bagi perkembangan individu
yang berlangsung hingga akhir hayat. Pendidikan berlangsung sejak anak
usia dini dan bahkan sejak anak dalam kandungan sampai jenjang

pendidikan lebih lanjut bahkan sampai akhir hayat.*

Menurut Rupert S. Lodge dalam arti luas pendidikan berlangsung

bagi siapa pun, kapan pun, dan dimana pun. Pendidikan tidak

terbatas pada prasekolahan saja, bahkan pendidikan berlangsung

sejak lahir hingga akhir hayat. Pendidikan berlangsung dalam

keluarga, sekolah, dan di lingkungan masyarakat.5

Sedangkan dalam arti sempit pendidikan lebih dominan dengan
persekolahan yakni pendidikan yang hanya berlangsung dalam sebuah
lembaga sekolah atau lembaga pendidikan tertentu. Pendidikan pun
dilakukan dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang telah diprogramkan
dan direncanakan dan bahkan bersifat formal.

Mengacu dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa

pendidikan segala bentuk pengalaman belajar yang berlangsung dalam

3 Suyadi, Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka
Insan Madani, 2016), h.9.
4 . iy . -
Masitoh, dkk. Strategi pembelajaran TK, (Cet. XVIII; Tanggerang Sclatan: Universitas
terbuka, 2012),h. 1.3
* Ibid., h. 1.3
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lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat untuk mengembangkan

kemampuan anak seoptimal mungkin sejak usia dini hingga akhir hayat.

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (2003)
dinyatakan bahwa * pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses perpbe.lzli_]aran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya unt.u!c
memiliki kekuatan spiritual, kcagamaan, pengcnda!lan diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketﬁeramﬂan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan anak usia dini yaitu merupakan tempat pelaksanaan
pendidikan yang telah terencana terdiri dari kegiatan belajar mengajar.
Dalam kegiatan pendidikan ini anak mendapat bimbingan dengan tujuan
untuk mengembangankan pertumbuhan dan perkembangan anak dalam
berbagai aspek seperti nilai agama dan moral, fisik motorik, sosial

emosional, bahasa, dan seni. Sehingga anak menjadi penerus generasi

yang cerdas, terampil, dan bertakwa.

Dalam pengertian lain Pendidikan anak usia dini juga yaitu salah
satu bentuk lembaga penyelenggaraan pendidikan yang terfokus pada
pertumbuhan dan perkembangan fisik motorik seperti koordinasi motorik
halus dan kasar, kecerdasan atau kognitif yaitu daya pikir, daya cipta,

kecerdasan spiritual, sosial emosional seperti sikap dan perilaku serta

beragama, bahasa, nilai agama dan moral, dan seni, serta komunikasi

yang sama dengan keunikan anak dan tahap-tahap perkembangan yang
. § - 2 ey
dilalui setiap anak usia dini,

Tujuan dari pendidikan anak usia dini yaitu mengembangkan

seluruh potensi anak sejak usia dini sebagai persiapan untuk hidup dan

% Ibid., h.1.4

7 Yuliani Nurani Sujiono, konsep dasar pendidikan anak usia dini (Cet. VI; Jakarta:
Indcks, 2013). h.6.
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dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. Selain itu, dalam pendidikan

anak usia dini memiliki standar kompetensi terdiri dari beberapa aspe

seperti moral dan nilai-nilai agama, sosial-emosinal dan kemandirian,

bahasa, kognitif, fisik-motorik, dan seni.

. Pengertian Kemampuan Motorik Kasar

Perkembangan fisik merupakan suatu pertumbuhan serta
perubahan yang sering terjadi pada tubuh, badan, bahkan jasmani.
Perkembangan fisik juga bisa terjadi dalam tubuhnya dengan
perkembangan otot dan tulang. Jaringan otot manusia telah ada pada diri
anak sejak lahir. Saat masa kanak-kanak, otot-otot berkembang menjadi
lebih panjang dan besar, proses tersebut terjadi lebih cepat pada masa
remaja terkhususnya pada anak laki-laki.

Perkembangan motorik merupakan suatu proses perubahan secara
progresif pada kontrol serta kemampuan untuk melakukan suatu gerakan
diperoleh dengan melalui interaksi antara faktor kematangan dan
pengalaman yang dapat terlihat melalui perubahan yang dilakukan.

Perkembangan motorik terdiri dari dua bagian yaitu motorik kasar
dan motorik halus. Kemampuan motorik kasar ialah kemampuan gerakan
yang dihasilkan dari kemampuan mengontrol otot-otot besar. Sedangkan
kemampuan motoik halus ialah kemampuan yang terbatas dari bagian —
bagian otot kecil terutama di bagian gerakan jari -jari tangan.

Perkembangan fisik dan perkembangan motorik anak saling
berkaitan erat, Perkembangan fisik anak berkembang seiring dengan
perkembangan motorik anak. Fisik motorik merupakan perkembangan

jasmani melalui kegiatan-kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot yang

Dipindai dengan CamScanner



17

i dan
terkoordinasi. Dan kegiatan itu berasal darl perkembangan refleks

. . . 8
kegiatan yang ada pada anak sejak usia lahir.

embangan fisik dan motorik tidak dapat di

Maka dari itu, perk

: ain.
pisahkan karena diantara keduanya saling mendukung satu sama lait

Selain itu, perkembangan fisik motorik juga harus dilakukan mulai sejak

usia dini kerena di masa usia 3-4 tahun ini berupa masa yang sangat ideal
untuk mempelajari keterampilan motorik.

Motorik kasar adalah gerakan anggota badan secara kasar atau

keras. Motorik kasar berkaitan dengan aktivitas fisik dengan menggunakan

otot-otot besar, seperti otot lengan, otol tungkai, otot bahu, otot punggung,

dan otot perut yang dipengaruhi oleh kematangan fisik anak. Motorik

kasar ini dilakukan dalam bentuk berjalan, berjinjit, meclompat, berlari,

i
meloncat, dan berguling.

Sebagaimana  menurut pendapat ~ Gordon dan  Browne,
perkembangan motorik  merupakan  proses  memperolch
keterampilan dan pola ketcrampilan motorik kasar meliputi gerak
scluruh tubuh atau bagian besar tubuh. Dengan menggunakan
bermacam koordinasi kelompok otot-otot tertentu anak dapat
belajar untuk merangkak, melempar, atau meloncat. Koordinasi
keseimbangan, ketangkasan, kelenturan, kekuatan, kecepatan, dan
ketahanan merupakan kegiatan motorik kasar. "

Suatu proses pertumbuhan dan perkembangan kemampuan motorik

kasar anak sangat berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan

® Winda Gunarti, Lilis Suryani, dan Azizah Muis, Metode Pengembangan Pertlaku Dan

Kemampuan Dasar Anak Usia Dini (Cet. XIV; Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2015),

% Yayasan Hakim Al Rasyid Taman Pendidikan Anak Usia Dini Atau Taman Kanak-

Kanak Islam Terpadu Anak Mandiri, pengembangan kemampuan motorik kasar di taman kanak-
kanak (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 2008), h.5.

1% Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Rincka Cipta,

2004), h.15.
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kemampuan gerak anak, karena dengan itu dapat dilihat melalui berbagai

macam gerakan permainan yang dapat anak lakukan. Meningkatkan

kemampuan fisik motorik kasar anak berhubungan crat dengan kegiatan

bermain yaitu aktivitas yang utama anak diusia TK.

Ketika anak mencapai usia TK (3 sampai 6 tahun), terdapat ciri
yang sangat berbeda dengan usia bayi. Perbedaan terletak pada
penampilan, bentuk tubuh, berat dan tinggi badan, serta keterampilan yang
dimiliki.

Menurut Abdul Ateng dalam Harsuk, “kemampuan motorik adalah
kemampuan yang dapat dipelajari suatu kinerja yang efisien, konsisten dan

amann.

Menurut Beaty, kemampuan motorik kasar seorang anak paling
dapat dilihat melalui empat aspek, yaitu (1) berjalan atau walking,
dengan indikator berjalan turun-naik tangga dengan menggunakan
dua kaki; (2) berlari atau running, dengan indikator menunjukkan
kekuatan dan kecepatan berlari; berbelok kekanan-kiri tanpa
kesulitan, dan mampu berhenti dengan mudah; (3) melompat atau
Jjumping, dengan indikator mampu melompat ke depan; (4)
memanjat atau climbing, dengan indikator memanjat naik-turun
tangga dan memanjat pepohonan. 4

Dari menurut pengertian kemampan motorik kasar tersebut, yaitu
dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik kasar merupakan
kemampuan yang dapat memanfaatkan otot-otot besar untuk melakukan
gerakan tertentu.

Pada usia anak berajak masuk pada umur 4 sampai 6 tahun
kemampuan motorik kasar anak sudah mulai memiliki koordinasi serta

keseimbangan hampir menyerupai  orang yang berusia - dewasa,

" Fadillah dan Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini (Y ogyakarta; Ar-Ruzz

Media, 2013). h.59,
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Perkembangan kemampuan motorik kasar atau kemampuan koordinast

sebagian besar tubuhnya, yang didukung oleh pertumbuhan otot serta
tulang yang kuat, schingga anak tclah mampu melakukan berbagai hal,
seperti berlari, meloncat, memanjat dan lainnya, dan bahkan mereka bisa
melakukan hal yang lebih mJenantang misalnya jungkir balik, bermain

scpatu roda, dan bahkan bermain cgrang.

C. Pengertian Bermain

Bermain merupakan suatu kegiatan yang  dilakukan anak
sepanjang hari karena bagi anak bermain merupakan hidup dan hidup
merupakan permainan. Anak usia dini tidak membedakan antara bermain,
belajar dan bekerja. Anak pada umumnya begitu menikmati permainan

dan akan terus melakukannya di manapun mereka memiliki kesempatan

untuk bermain.

Menurut Piaget mengatakan bahwa bermain adalah suatu kegiatan
yang  dilakukan  berulang-ulang  dan = menimbulkan
kesenangan/kepuasan bagi diri seseorang; sedangakan Parten
memandang kegiatan bermain sebagai sarana sosialisasi,
diharapkan melalui bermain dapat memberi kesepakatan anak
bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi,
dan belajar secara menyenangkan. Selain itu, kegiatan bermain
dapat membantu anak mengenal tentang diri sendiri, dengan siapa
ia hidup serta lingkungan dimana ia hidup.">

Bermain yaitu suatu kegiatan yang sangat di senangi oleh setiap

anak. Karena bermain adalah dunia bagi anak, dengan bermain anak

** Yuliani Nurani Sujiono, konsep dasar pendidikan anak usia dini (Cet. VI; Jakarta:
Indeks, 2013). h.144,
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merasa gembira dan tidak perna merasa lelah dalam bermain walaupun
anak melakukan kegiatan bermain sepanjang hari.

Kegiatan bermain memiliki beberapa ciri, berikut ini merupakan
ciri-ciri bermain, yaitu : (1) menyenangkan dan menggembirakan; (2)
anak-anak terlibat aktif bersama-sama; (3) spontan dan sukarela; (4)
berpura-pura tidak beneran; (5) aturan sesuai kebutuhan anak; (6) flcksibel
(anak bebas memilih dan beralih bermain); (7) anak harus aktif bergerak
atau berpikir; (8) motifasi dari dalam diri anak."?

Kegiatan Bermain juga merupakan faktor yang sangat berpengaruh
dalam perkembangan anak, scperti fisik, sosial, sistem komunikasi. Dan
Kegiatan bermain pun berpengaruh pada keenam aspek perkembangan
anak yaitu, aspek kesadaran diri, emosional, sosial, komunikasi, kognitif,
dan keterampilan. Bermain juga memiliki kekuatan untuk menggerakkan
perkembangan anak. Pada masa anak-anak, kegiatan bermain merupakan
suatu landasan bagi perkembangan anak Karena bermain suatu bagian dari

perkembangan sekaligus sumber energi perkembangan itu sendiri.
Fungsi Bermain

Fungsi bermain bagi anak taman kanak-kanak. Menurut Hartley,
Frank dan Goldenson ada 8 fungsi bermain bagi anak:
a. Menirukan apa yang dilakukan oleh orang dewasa. Contohnya, meniru
ibu masak di dapur, dokter mengobati orang sakit, dan sebagainya.
b. Untuk melakukan berbagai peran yang ada di dalam kehidupan nyata
seperti guru mengajar di kelas, sopir mengedarai bus, petani

menggarap sawah, dan sebagainya.

" Tadkirotun Musfiroh, cerdas melalui bermain (Jakarta: Grasindo, 2008), h.4-7.
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c. Untuk mencerminkan hubungan dalam keluarga dan pengalaman
hidup yang nyata. Contohnya ibu memandikan adik, ayah membaca
koran, kakak mengerjakan tugas sckolah, dan scbagainya.

d. Untuk menyalurkan perasaan yang kuat seperti memukul-mukul
kaleng, menepuk-nepuk air, dan sebagainya.

e. Untuk melepaskan dorongan-dorongan yang tidak dapat diterima
seperti berperan sebagai pencuri, menjadi anak nakal, pelanggar lalu
lintas, dan lain-lain.

f. Untuk kilas balik peran-peran yang biasa dilakukan seperti gosok gigi,
sarapan pagi, naik angkutan kota, dan sebagainya.

g. Mencerminkan pertumbuhan seperti pertumbuhan misalnya semakin
bertambah tinggi tumbuhnya, semakin gemuk badannya, dan semakin
dapat berlari cepat.

h. Untuk memecahkan masalah dan mencoba berbagai penyelesaian
masalah seperti menghias ruangan, menyiapkan jamuan makan, pesta

4
ulang tahun. !

Selain dari fungsi bermain di atas, ada pula fungsi bermain bagi

anak menurut ahli, yaitu:

Menurut Hetherington & Parke, bermain juga berfungsi untuk
mempermudah perkembangan kognitif anak. Dengan bermain akan
memungkinkan anak meneliti lingkungan, mempelajari segala
sesuatu, dan memecahkan masalah yang dihadapinya. Bermain
juga menungkatkan perkembangan sosial anak. Dengan
menampilkan bermacam peran, anak berusaha untuk memahami

" Ibid., h. 10

Dipindai dengan CamScanner



peran orang lain dan menghayati peran yang akan diambiinya

setelah ia dewasa kelak."

Fungi bermain tidak saja dapat meningkatkan perkembangan
kogmtif dan sosial. tetapi juga perkembangan bahasa, disiplin,

petkembangan moral, kreativitas, dan perkembngan fisik.

m

Mctode Bermain

Pada umumnya anak usia TK sangat aktif. Mereka memiliki
penguasaan terhadap tubuhnya dan sangat menyukai Kegiatan yang
dilakukan sendini seperti bermain. Dunia anak yaitu dunia bermain. Di
dalam kehidupan anak, bermain memiliki arti yang begitu penting. '

Mctode bermain adalah salah satu metode atau cara vang
digunakan untuk melatth kemampuan fisik motorik anak, baik motorik

halus maupun motorik kasar anak.

Kegratan bermain dilaksanakan tidak serius dan fleksibel.

Menurut Dearden, bermain merupakan kegiatan yang nonserius
dan segalanya ada dalam Kkegiatan itu sendiri yang dapat
membernkan kepuasan bagi anak. Sedangkan menurut Hildebrand
bermain berarti berlauh, mengeksploitasi, merekayasa, mengulang
lanhan apa pun yang dapat dilakukan untuk mentransformasi
secara imajinasi hal-hal yang sama dengan dunia orang dewasa.' '

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan arti bermain merupakan

bermacam bentuk kegiatan yang membenkan kepuasan pada dinn anak

" sdoeslichatoen, Metode Pengaparan D Taman Kanak-Kanpd (Cet 1L Jakana Rineka
Cipta, 2004), b 1)

“ Mantalalu, dkk Hermain dan preenpaimi anad (Tanggerang Selatan Universitas

Teeboaba, 2002) W} 2

i bspann, madel pembalapurnn ank i ding (Cot IV, Dandung Alabeta, 2004, W87
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yang bersifat nonserius dan bermain mempunyai makna penting bagi
pertumbuhan anak.

Sesuai dengan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode
bermain sangat disenangi anak dan menurut anak bermain merupakan
kekuatan hidup. Oleh karena itu begitu besar nilai bermain dalam
kehidupan scorang anak. Maka dari itu pemanfaatan kcgiatan bermain

dalam pelaksanaan kegiatan anak merupakan syarat mutlak yang sama
sekali tidak terabaikan. Bagi anak belajar adalah bermain dan bermain

sambil belajar.

. Permainan Tradisional Dan Alat Permainan Tradisional Tilako

1. Permainan Tradisional

Permainan Tradisional sebagai satu di antara unsur kebudayaan
bangsa banyak tersebar di berbagai penjuru Nusantara, namun kini
keberadaannya sudah berangsur-angsur mengalami kepunahan. Terutama
bagi mereka yang saat ini tinggal di perkotaan, bahkan beberapa di
antaranya sudah tidak dapat dikenal lagi oleh masyarakat dimana
permainan tersebut ada. Beberapa jenis permainan Tradisional ada pula
yang masih dapat bertahan. Permainan Tradisional sebagai salah satu
bentuk dari kegiatan bermain diyakini dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan fisik dan mental anak.

Permainan Tradisional adalah suatu aktivitas permainan yang
tumbuh dan berkembang di daerah tertentu, yang berkaitan dengan nilai-
nilai budaya dan tata nilai kehidupan masyarakat dan diajarkan secara

turun-temurun dari satu generasi ke generasi selanj utnya.
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Menurut  Cooney dalam Ulker & Gu, menjelaskan bahwa

Traditional Play Form Are Those Activities Handed Down From

One Generation To The Next And Continously Followed By Most

People. Traditional Plays Are Developmentally Appropriate And

They Would Be Very Advantageous When Teaching Academic

Subjects. Definisi ini menunjukkan bahwa permainan Tradisional

terbentuk dari aktivitas yang diturunkan dari generasi ke generasi

berikutnya dan secara berkesinambungan dilakukan oleh
kebanyakan orang.'®

Dari penjelasan permainan Tradisional diatas dapat disimpulkan
bahwa permainan Tradisional yaitu sebuah permainan anak-anak yang
terbuat dari bahan sederhana yang terdapat disekitar lingkungan. Selain itu
permainan Tradisional pula sering dikenal sebagai permainan masyarakat
karena merupakan sebuah kreatifitas yang bertujuan tidak saja sebatas
untuk menghibur diri, akan tetapi untuk dijadikan sebagai alat memelihara
hubungan dan kenyamanan sosial sesama masyarakat.

Permainan Tradisional, secara umum memberikan kegembiraan
kepada anak-anak yang melakukannya. Pada umumnya, permainan ini
memiliki sifat universal sehingga permainan yang muncul di suatu daerah
mungkin muncul juga di daerah lainnya, hal ini menunjukkan bahwa
setiap permainan Tradisional yang berasal dari suatu daerah tertentu dapat
Jjuga dilakukan oleh anak-anak di dacrah lain. Pada umumnya, tiap-tiap
dacrah memiliki cara yang khas dalam melakukan permainan
Tradisional."

Oleh karena itu permaian Tradisonal merupakan aktivitas bermain
yang menyenangkan  yang mengandung nilai-nilai - budaya  yang

hakikatnya merupakan warisan leluhur. Maka bermain juga merupakan

s i ; g
Euis Kurniati, Permainan Tradisional Dan Perannya Dalam Mengembangkan
Keterampitun Social Anak, (Cet. [; Jakarta: kencana,2016), h.1-2.

Y Ibid., h.2
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suatu kebutuhan bagi anak-anak dan bahkan bermain memiliki nilai dan

ciri yang penting dalam perkembangan kehidupan termasuk dalam

permainan Tradisional.

2. Manfaat Permainan Tradisional

Pada dasarnya, Permainan Tradisional lebih banyak memberikan
kesempatan kepada pemain untuk bermain dengan cara berkelompok.
Permainan Tradisional dapat dilakukan minimal dua orang, dengan
menggunakan alat-alat yang sederhana, mudah dicari, menggunakan
bahan-bahan yang ada di sckitar lingkungan serta mencerminkan
kepribadian bangsa sendiri.

Permainan Tradisional yang sangat erat dengan nilai-nilai budaya
dan mengandung unsur rasa senang, dan hal ini akan membantu

perkembangan anak kearah yang lebih baik di kemudian hari.

Dircktorat Nilai Budaya mengatakan bahwa, setiap permainan

rakyat Tradisional sebenarnya mengandung nilai-nilai yang dapat

di manfaatkan sebagai sarana pendidikan anak-anak. Permainan

rakyat Tradisional selain dapat memupuk kesatuan dan persatuan

juga dapat memupuk kerja sama, kebersamaan, kedisiplinan, dan
e i |

kejujuran.”

Permainan Tradisional tentu saja dilatarbelakangi behwa anak-anak
yang melakukan permainan ini merasa terbebas dari segala tekanan,
schingga rasa keceriaan dan kebahagiaan dapat tercermin pada saat anak
memainkanya. Permainan ini juga dapat membantu anak dalam menjalani

relasi sosial baik dengan teman sebayanya maupun dengan teman yang

usianya lebih muda atau lebih tua. Permainan ini juga dapat melatih anak

" Ibid., h.3,
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dalam memanajemen konflik dan belajar mencari solusi dari permasalahan

yang dihadapinya,

3. Permainan tilako tempurung (cgrang batok kelapa)

Permainan ini merupakan salah satu permainan yang selalu
menghibur dalam setiap kegiatan, dan juga permaian ini tidak hanya
dimainkan oleh anak-anak, akan tetapi orang dewasa juga ikut

. o . 21
memainkannya. Permainan ini biasa dimainkan saat ada perlombaan.

Permainan egrang batok kelapa atau yang dalam bahasa kaili biasa
disebut dengan nama permainan tilako tempurung, permainan ini berasal
dari provinsi sulawesi selatan. Permainan ini biasanya dimainkan oleh

anak-anak suku bugis secara berkelompok. Permainan ini dikenal dengan

nama Majjekai, yang berasal dari kata jeka yang berarti jalan.

Masih banyak anak pedesaan yang masih sering melakukan
permainan ini. Hal tersebut disebabkan karena permainan ini
memanfaatkan barang bekas yang mudah mereka temui. Namun, di
perkotaan tidak bayak anak yang mengetahui cara memainkan permainan
ini.

Dalam permainan egrang batok kelapa atau dalam bahasa kaili
permainan tilako tempurung ini banyak manfaat yang dapat diambil,
diantaranya menciptakan kegembiraan pada anak, menumbuhkan
kreatifitas anak, dan melatih motorik halus dan motorik kasar anak. Anak-

anak juga dilatih untuk memanfaatkan bahan-bahan yang sering tidak

digunakan dilingkungan sekitar.

21 , -
https.//gopena.com/permainan-tradisional/
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Bahan-bahan yang digunakan untuk melakukan permainan ini
mudah didapatkan di sekitar kita. Hanya dengan tempurung kelapa atau
yang familiar disebut batok kalapa, tali dan pembolong batok atau
tempurung dan kita sudah dapat memainkan egrang batok kelapa ini atau

permainan tilako tempurung.*

4. Alat Permainan Tradisional Tilako Tempurung

Permainan Tradisional yang menggunakan alat seperti permainan
egrang batok kelapa ini, pada umumnya bahan dasarnya banyak diperoleh
di sekitar lingkungan anak. Batok dalam bahasa indonesia disebut
tempurung. Tempurung yang biasanya berasal dari buah kelapa tua yang
telah dibersihkan dari sabutnya. Kemudian tempurung itu, dibelah menjadi
dua bagian. Isi kelapa dikeluarkan dari tempurung, tempurung yang telah
terbagi dua bagian tersebut kemudian dihaluskan bagian luarnya agar kaki
yang berpijak di atasnya bisa merasa nyaman. Masing-masing belahan
tempurung kemudian diberi lubang di bagian tengah. Masing-masing
tempurung dimasuki tali sepanjang sekitar 11.5- 2 meter dan diberi
pengait. Tali yang digunakan biasanya tali yang lembut dan kuat, bisa
berupa tali pelastik atau tali yang terbuat dari untaian serat. Maka jadilah
sebuat alat permainan Tradisional yang disebut egrang batok kelapa atau

dalam bahasa suku kaili disebut sebagai alat permaian tilako tempurung.

2 hutps://habiardiyanto,blogspot.co,id/2017/05/album-permainan-tradisionalanak-
matahtml
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Berikut ini contoh alat permainan Tradisional tilako tempurung:

Adapun cara memainkan alat permainan tradisional tilako
tempurung ini atau egrang batok kelapa ini bisa dimainkan secara individu
maupun kelompok. Terkadang, permainan ini pula saat di masa-masa lalu,
biasa dipakai untuk perlombaan. Tentu dalam alat permainan ini anak diuji
ketangkasan dan kecepatan berjalan di atas cgrang batok kelapa atau
tilako tempurung. Anak yang paling cepat berjalan tanpa harus terjatuh
dianggap sebagai pemenang. Namun sering juga secara individu anak
bermain tilako tempurung dalam situasi santai. Cara mainnya yaitu anak
cukup menjepitkan jari kaki diantara tali seperti menggunaka sendal jepit,

kemudian jalan layaknya orang berjalan biasa.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penclitian Tindakan Kelas (PTK) karena
peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian mulai dari sebelum
pelaksanaan tindakan hingga berakhimya tindakan. Melalui Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), peneliti melakukan perbaikan pembelajaran,
khususnya kemampuan motorik kasar anak melalui alat permainan

Tradisional tilako tempurung.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas

ini yaitu model Kemmis dan Mc. Taggart, seperti pada gambar. di mana

alur pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas dimulai dari (1)

perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan dan (4)

refleksi. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini
Keterangan :

: Pratindakan

: Rencana siklus 1

: Pelaksanaan siklus 1
: Observast siklus 1

: Refleksi siklus 1

: Rencana siklus 2

: Pelaksanaan siklus 2
: Observasi siklus 2

: Refleksi siklus 2

: Siklus 1

- siklus

[= i -~ B R S B =, ¥, G U IR R o R

Gambar 2 Desain Alur Penelitian Model Kemmis dan Mc. Taggart-

29
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di TK Nurul Yagiin Palu. Peneliti
memilih tempat penelitian di TK Nurul Yagiin Palu karena lokasi tersebut
dekat sehingga lebih efektif dan efisien dalam pengumpulan data serta
belum adanya penelitian mengenai meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak melalui alat permainan Tradisional tilako tempurung di
Kelompok B TK Nurul Yagqiin Palu, berdasarkan pengamatan peneliti

bahwa kemampuan motorik kasar anak di TK Nurul Yagiin Palu, belum

berkembang sesuai harapan.

Inilah yang menyebabkan peneliti mengangkat pembahasan
mengenai meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui alat
permainan Tradisional tilako tempurung pada anak usia dini di kelompok

B TK Nurul Yagiin Palu.

. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B TK Nurul Yaqqin Palu.
Pclaksanaan kegiatan dilakukan mengikuti waktu kegiatan pembelajaran
yang berlangsung, baik pembelajaran di dalam dan pembelajaran di luar
kelas. Adapun jumlah anak didik di kelompok B, yaitu berjumlah 20 anak
terdiri dari13 anak laki-laki dan 7 anak perempuan yang terdaftar pada
tahun ajaran 2017/2018. Pemilihan subyek penelitian dikarenakan peneliti
adalah guru yang mengajar pada kelompok tersebut sehingga
memudahkan pelaksanaan penelitian. Hal ini disebabkan karena peneliti

telah mengenal dengan baik kondisi subjek penelitian.
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Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu:

1. Teknik observasi: Data yang dikumpulkan melalui observasi yaitu data
tentang aktifitas anak dan guru dalam proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah
dipersiapkan.

2. Teknik wawancara: wawancara adalah suatu metode dalam
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi secara langsung
tentang perkembangan fisik motorik dengan menggunakan alat
permainan Tradisional tilako tempurung. Pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan bersumber dari hasil pekerjaan sebelumnya. Wawancara
hanya dirujukkan pada guru taman kanak-kanak saja.

3. Teknik dokumentasi: cara ini digunakan untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan jumlah anak, jenis kelamin, dan kegiatan yang
dilakukan oleh anak. Selain itu, dilakukan untuk mencari data-data

yang telah didokumentasikan oleh TK.

Teknik Analisis Data

Data yang di peroleh melalui unjuk kerja kepada anak kemudian di
analisis untuk memperoleh keberhasilan tindakan. Dengan menggunakan
penilaian di taman kanak-kanak dengan kategori Berkembang Sangat Baik
(BSB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), Mulai Berkembang (MB),
Dan Belum Berkembang (BB).
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* ﬁ * ‘ﬁ( = Berkembang Sangat Baik (BSB)
* * ﬁ = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
* ‘ﬁ' = Mulai Berkembang (MB)
‘ﬁ( = Belum Berkembang (BB)

Sesuai dengan penelitian ini, maka untuk memperoleh persentase
keberhasilan tindakan, data diolah menggunakan teknik perhitungan persentase

(%). Adapun rumus yang dikemukakan oleh Anas Sudijono' sebagai berikut:

P=f x100%
N
Keterangan: P = Persentase
f = frekuensi
N = Banyaknya Individu

100% = Anggka Tetap / Pembulatan

F. Indikator Penelitian

Adapun tindakan yang digunakan oleh peneliti akan berhasil jika
sebagian anak dapat mencapai indikator, sebagai berikut :

1. Kemampuan keseimbangan anak bermain tilako tempurung

Indikator Kriteria Penilaian | Keterangan
Anak sudah mampu berjalan | Y& Y Yok BSB
dengan tilako tempurung tanpa
terjatuh
Anak sudah mampu berjalan | Y& Y& Y& BSH
dengan tilako tempurung 2 kali
terjatuh
Anak sudah mampu berjalan | v& Y& MB
dengan tilako tempurung 4 kali
terjatuh
Anak belum mampu berjalan | Y& BB
dengan tilako tempurung

' Anas Sujiono, dasar-dasar statistik pendidikan. (Jakarta: Gramedia, 1989). h.40
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2. Kemampuan kelincahan anak bermain tilako tempurung

Indikator Kriteria Penilaian | Keterangan

Anak sudah mampu bermain tilako | Y J Sk BSB
tempurung 1-10 langkah

Anak sudah mampu bermain tilako | Y Y& & BSH
tempurung 1-7 langkah

Anak sudah mampu bermain tilako | A Y& MB
tempurung 1-5 langkah

Anak belum mampu bermain tilako | & BB

tempurung

3. Kemampuan ketepatan anak bermain tilako tempurung
Indikator Kriteria Penilaian | Keterangan
Anak mampu berjalan dengan | Y S YA BSB
tilako tempurung sampai ke finis

dalam waktu 1 menit
Anak mampu berjalan dengan & K& BSH

tilako tempurung sampai ke finis
dalam waktu 2 menit
Anak mampu berjalan dengan | YA S MB
tilako tempurung sampai ke finis
dalam waktu 3 menit

Anak belum mampu berjalan . ¢ BB
dengan tilako tempurung sampai ke
finis

Hal yang telah dijadikan indikator keberhasilan oleh peneliti yakni
apabila terjadi peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui
bermain alat permainan Tradisional tilako tempurung seperti berjalan
menggunakan alat permainan tilako tempurung dengan melatih
keseimbangan tubuh anak,  kelincahan dalam memainkan tilako
tempurung, dan ketepatan anak sampai di tempat yang telah di tentukan
dengan baik menggunakan permainan tilako tempurung, Sehingga dapat

dikatakan bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan motorik kasar pada
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anak kelompok B di TK Nurul Yagqiin Palu dan dapat meningkat

mencapai 75% dengan jumlah 15 anak.

G. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan

terdiri dari dua tahap, yakni sebagi berikut:
1. Pra Tindakan

Untuk kegiatan ini peneliti melakukan observasi mengenai
kemampuan fisik motorik kasar anak, serta menganalisis penyebab dan
faktor apa saja yang menjadikan masih belum meningkatknya
kemampuan motorik kasar anak, sebagai calon peneliti untuk
mengetahui  permasalahan yang dihadapi anak kelompok B TK
NURUL YAQIIN PALU.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pada pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini berlangsung akan
dilakukan secara bersiklus, yang dilaksanakan terdiri dari (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi.

a. Tindakan Siklus I:
I. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempesiapkan perencanaan yaitu :

a. Menentukan tema dan tujuan pembelajaran

b. Membuat rencana pembelajaran (RKH)

¢. Menyediakan alat permainan Tradisional tilako tempurung

d. Membuat lembar observasi aktivitas guru dan anak

¢.  Membuat lembar penilaian

f.  Membuat rubrik penilaian
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Pelaksanaan

Pada tahap ini, kegiatan yang akan dilakukan adalah peneliti

melakukan scenario pembelajaran  sesuai dengan Rencana
Kegiatan Harian (RKH) yang telah disediakan baik kegiatan awal,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. RKH yang telah dibuat untuk

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui alat

permainan Tradisional tilako tempurung. Pelaksanaan tindakan

tersebut meliputi:

a. Mengapsen anak;

b. Mengadakan apersepsi;

c. Menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan;
d. Anak melaksanakan kegiatan sesuai perintah guru;

e. Menghargai prestasi anak (memberi pujian)

f. Mengisi penilaian pada lembar observasi

Observasi

Selama tindakan penelitian observasi ini dilakukan pada saat
proses kegiatan belajar anak. Kegiatan observasi dibantu oleh
teman sejawat yang bertugas untuk mengamati semua aktivitas dan
kemampuan peneliti dan anak dalam proses kegiatan pembelajaran.
Hasil observasi dicatat dalam lembar observasi aktivitas guru dan
anak yang telah disediakan serta mendokumentaskan semua
kegiatan sebagai bukti telah dilaksanakannya penelitian tindakan

kelas.
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Refleks:
Pada tahap i adalah peneliti dan teman sejawat menganalisa data
yang didapatkan pada tahap observasi untuk menentukan langhah
selanjutnya dengan perbaitkan media, matenn maupun strateg
pembelajaran.  Hasil refleksi ini dapat menjach  dasar  untuk
merencanakan tindakan siklus 11 Berdasarkan hasil analisa dats
yang dwdapatkan dari hazil hindakan yang dilakukan Dart analies
data ini akan dapat memberikan gambaran dampak dan tindakan
vang dilakukan Jika masth  ditemukan  Gekurangan, maka
dilakukan proses penghajian ulang Selam ity pelakunaan refleka
tdak terlepas dant dishum yang ddakukan aotars pemeliti dengan
teman-teman guru untuk mendapatian hanl evaluas dan bodakan,
dan pika diperiukan pada perencanasn hodakan selanputva
Tindakan Sikius 11:
Perencanaan
Pada tahap im peneliti mempesiapkan perencanaan yaty
3 Meentukan tema dan tujuan pembelajaran
b, Membuat rencana pembelajaran (RKH)
¢. Menyediakan alat permaman Tradisonal tlako tempurung
d. Membuat lembar observas aktivitas guru dan anak
¢. Membuat lembar penilatan
f. Membuat rubnk pentlaian
Pelaksanaan

Pada tahap ini, kepatan yang akan dilakukan adalsh peneliti
melakukan scenario  pembelajaran sesuai dengan  Rencana
Kegiatan Harian (RKH) yang telah disediakan baik kegiatan awal,
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kegiatan inti, dan kegiatan penutup. RKH yang telah dibuat untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui alat
permainan Tradisional tilako tempurung, Pelaksanaan tindakan
tersebut meliputi:

a. Mengapsen anak;

b. Mengadakan apersepsi;

c. Menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan;

d. Anak melaksanakan kegiatan sesuai perintah guru;

e. Menghargai prestasi anak (memberi pujian)

. Mengisi penilaian pada lembar observasi

. Observasi

Selama tindakan penelitian observasi ini dilakukan pada saat
proses kegiatan belajar anak. Kegiatan observasi dibantu oleh
teman sejawat yang bertugas untuk mengamati semua aktivitas dan
kemampuan peneliti dan anak dalam proses kegiatan pembelajaran.
Hasil observasi dicatat dalam lembar observasi aktivitas guru dan
anak yang telah disediakan serta mendokumentasikan semua
kegiatan guru sebagai bukti telah dilaksanakannya penelitian

tindakan kelas.

. Refleksi

Setelah pelaksanaan siklus II berakhir, maka dilakukan refleksi
berdakasarkan pelaksanaan dan observasi yang dilakukan. Pada
refleksi tindakan siklus II ini dilakukan untuk melihat apakah telah
terjadi peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui alat
permainan Tradisional tilako tempurung. Pada tahap ini hasil

evaluasi yang didapatkan melalui tindakan, dikumpulkan dan
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dianalisa. Berdasarkan hasil analisa inilah yang dipergunakan
schagai bahan acuan untuk menank kesimpulan dan  proses

penelitian yang telah dilakukan ini.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum TK Nurul Yagiin Palu

1. Scjarah Berdirinya TK Nurul Yagiin Palu

Taman kanak-kanak Nurul Yaqiin didirikan pada tahun 2011,
dibawah naungan yayasan Nurul Yaqiin. Tokoh yang paling berjasa dalam
membidangi lahimya taman kanak-kanak Nurul Yagiin adalah tiga
serangkai vakni bapak : Ubay Harun, S.Ag., M.Si , Bapak Drs.HL
Dimiyati dan Bapak Hamzah Usman. Bapak Ubay Harun adalah ketua
yayasan Nurul Yaqiin merasa prihatin melihat banyak anak-anak usia 4-6
tahun yang bermain berkerumun tanpa aktivitas pembelajaran maka kedua
tokoh yakni Drs.HI. Dimiyati dan Bapak Hamzah Usman.

Kemudian disepekati untuk membuka taman kanak-kanak dengan
mengSKkan Ibu Afiat,S.S sebagai pegelola Kegiatan pembelajaran taman
kanak-kanak hingga lebih terprogram kegiatan awal dilaksanakan di
ruangan TPA Nurul Yaqiin di samping Masjid Nurul Yaqgiin. Ternyata
sambutan masyarakat sangat antusias hingga tanggal 9 juni 2012 taman
kanak-kanak Nurul Yaqiin menamatkan peserta didik 37 orang sekaligus
pengresmian gedung taman kanak-kanak Nurul Yagiin sebagai kepala TK
pertaman hingga sekarang Ibu Afiat,S.S dengan jumlah murid 40 orang.

Langkah berikutnya di lembagakan dan mengajukan perijinan ke Dinas
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Pendidikan Kota Palu surat ijin operasional taman kanak-kanak Nurul
Yaqiin Nomor: 425.1/9271/PEND. Berlaku tanggal 10 juli 2012.
Selanjutnya para guru terus berbenah dan mengembankan diri
mengikuti pelatihan dan belajar mandiri. Perubahan guru lakukan dari
pelajaran klasikal ke kelompok hingga tahun 2013 guru menambah
layanan kelompok bermain, dan tahun 2013 guru mendapatkan bantuan
dana rintisan PAUD sebesar Rp. 45.000.000 tahun 2013 taman kanak-

kanak Nurul Yagqiin sebagai TK inti dan 8 TK Imbas.

Tahun 2004 tepatnya tanggal 5 februari 2004 kepala TK Afiat, S.8
di lantik sebagai kepala TK Nurul Yaqiin devinitive No.SK
821.2/48/KP/Tahun 2004 sampai dengan sckarang.'

Taman kanak-kanak Nurul Yagiin masih bersemangat dalam
perjalanan selama lebih 5 tahun akhirnya kepala TK Nurul Yagiin
mengapresiasikan secara jujur kepada ketua yayasan Nurul Yaqiin Bapak
Ubay Harun, S.Ag., M.Si telah menggagar hingga taman kanak-kanak
Nurul Yaqiin bisa beroperasi. Karena tanpa beliau kepala TK sebagai
pengelola tidak bisa melaksanakan tugas dengan baik untuk memberikan
konstribusi gagasan-gagasan yang kreatif dalam mengelola TK Nurul
Yagiin telah membuktikan kejuaraan yang diraih oleh kepala TK, Guru
maupun murid terimakasih telah memberikan kepercayaan kepada kepala
TK dan kawan-kawan guru dalam menyemai masa depan Taman Kanak-

Kanak Nurul Yagiin yang lebih baik.

'Afiat, kepala sekolah, TK Nurul Yagiin Palu, tanggal,
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2. Keadaan Geografis TK Nurul Yaqiin Palu
Taman Kanak-Kanak Nurul Yaqiin sangat muda dijangkau oleh
masyarakat karena Taman Kanak-Kanak Nurul Yagiin terletak di jalan
Unta No.6 H, RT 05 / RW 02 Kel.Talise Kec. Mantikulore. Dan secara
geografis Taman Kanak-Kanak Nurul Yaqiin sebelah timur berada dalam
lingkungan TPA Nurul Yagiin, bagian sebelah barat Masjid Nurul Yaqiin,
sebelah selatan dan utara yaitu rumah warga.
3. Visi, Misi, dan Tujuan TK Nurul Yaqiin Palu
a. Visi Taman Kanak-Ka;ak Nurul Yagiin
Menjadikan TK Nurul Yagqiin sebagai Lembaga Pendidikan Formal
terkemuka dalam mengintegrasikan Aspek Ilmu Pengetahuan
Kratifitas Keterampilan Keberanian dan Kecakapan yang berlandaskan
Moral imtaq dan berkarakter.
b. Misi Taman Kanak-Kanak Nurul Yagiin
1. Menghasilkan output yang memiliki keunggulan Kreatifitas,
keberanian, dan kecakapan.
2. Memberikan landasan Moral pencerahan dalam pembinaan imtaq.
3. Memberikan konstribusi terhadap peningkatan kualitas hidup
peserta didik dimasyarakat menuju kehidupan di masa yang akan
datang.
¢. Tujuan Taman Kanak-Kanak Nurul Yagiin
I. Membantu anak lebih mengenal dirinya, kemampuannya, sifatnya,

kebiasaanrya, dan kesenangannya.
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2. Membantu anak mengembangkan potensi yang dimilikinya ke arah
kemandirian.
3. Membantu anak untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi
4, Membantu menyiapkan perkembangan mental dan sosial anak
untuk masuk kelembaga pendidikan selanjutnya
5. Membantu orangtua agar mengerti, memahami dan menerima anak
sebagai individu
6. Membantu orangtua untuk mengatasi gangguan emosi anak yang
ada hubungannya dengan situasi keluarga.”
4. Keadaan Pendidik Di TK Nurul Yagqiin Palu
Setiap seorang pendidik memikil tanggung jawab yang sangat
besar dalam mendidik anak. Menjad: seorang pendidik memiliki peran
yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar, sebab kehadirannya
sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar disekolah dan bahkan
menjadi contoh yang baik bagi anak-anak dalam lembaga pendidikan
anak usia dini atau lingkungan. Untuk menjadi seorang pendidik harus
memiliki kompetensi kepribadian, profesional, pedagogik, dan sosial.
Selain itu juga pendidik dituntut untuk memiliki pengetahuan dan
kemampuan mengajar.
Berdasarkan hasil penelitian, jumlah pendidik di TK Nurul Yagiin
tahun 2017 yaitu 7 orang termasuk kepala sekolah, terdiri 1 orang PNS

(kepala sckolah), 4 orang S1, dan 2 orang tamatan SMA. Untuk lebih

*Afiat, kepala sekolah, TK Nurul Yagqiin Palu, tanggal,
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jelasnya tentang keadaan pendidik di TK Nurul Yagqiin, dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 1
Keadaan Pendidik Di TK Nurul Yaqiin
Tahun Pembelajaran 2018/2019
No Nama guru L/P Jabatan Pendidikan | Ket
Terakhir
1 | Afiat, S.S P | Kepala S1
Sekolah
2 | Eka Siskawati, S.Pd.I | P | Guru kelas Sl
Bl
3 | Feny Sefrianti P | Guru SMK
4 | Vivi Afrianti P | Guru SMA
5 | Rahmawati, S.Kom P | Guru S1
6 | Esthi Andayani, S.Pd | P | Gurukelas S1
B2
7 | Sri Wulan, S.Pd P | Guru kelas A Sl

Sumber Data : kantor TK Nurul Yagqiin tahun 2018/2019
5. Keadaan Peserta Didik TK Nurul Yaqiin Palu
Peserta didik ialah suatu individu yang terlahir dengan memiliki
potensi berbeda-beda dan memiliki sifat yang unik masing-masing.
Peserta didik diserahkan kepada tanggung jawab pendidik, karena peserta
didik masih memerlukan suatu bimbingan dari seorang pendidik.

Tabel 2
Keadaan Peserta Didik Di Taman Kanak-Kanak Nurul Yagqiin
Tahun Ajaran 2018/2019

No Kelas Jumlah peserta jumlah ket
didik
L P
1. A 5 3 8
2 Bl 13 7 20
3 B2 15 7 22
JUMLAH 33 17 50

Sumber Data : Kantor TK Nurul Yaqiin Tahun 2018/2019
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6. Kurikulum Yang Digunakan Di TK Yaqiin Palu

Taman Kanak-Kanak Nurul Yaqiin, di tahun ajaran ini baru mulai
menggunakan kurikulum K 13, Sebab ditahun ajaran sebelumnya Taman
Kanak-Kanak Nurul Yaqiin masih menggunakan kurikulum KTSP, karena
masih kurangnya pemahaman tentang kurukulum K 13. Serta beberapa
guru di TK tersebut hanya tamatan SMA, sedangkan taman S1 pun belum
terlalu menguasai program K 13. Maka dari itu di tahun ajaran inilah
Taman Kanak-Kanak Nurul Yaqiin mulai mencoba menerapkan

kurikulum K 13.

7. Sarana Dan Prasarana Di TK Nurul Yaqiin Palu

Sarana dan prasarana yaitu sesuatu yang wajib ada dalam setiap
lembaga pendidikan dan perlu diperhatikan demi kelancaran program
sekolah. Karena merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan
maksimal atau tidaknya kualitas pembelajaran. Selain itu pula sarana dan
prasarana yang memadai dapat memberikan motivasi kepada pendidik dan
peserta didik untuk menjadikan proses belajar mengajar menjadi lebih
baik.

Kondisi sarana dan prasarana di TK Nurul Yaqiin dari hasil
pengamatan dan observasi saat di lapangan dapat dikatakan telah

memadai. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 3
Keadaan Sarana Prasarana Di TK Nurul Yagqiin
Tahun Pelajaran 2018

No Jenis Sarana Dan Prasarana Jumlah Ket
Pendidikan

1 | Kantor | ruangan | Baik
2 | Ruang kelas 3 ruangan | Baik
3 | Kotak P3K | unit Baik
4 | Alat-alat permainan 14 unit Baik
5 | Lemari 8 unit Baik
6 | Meja guru 5 unit Baik
7 | Kursi 6 unit Baik
8 | Meja peserta didik 12 unit Baik
9 | Toilet/ WC guru dan peserta didik 1 unit Baik
10 | Dapur 1 ruangan | Baik
11 | Papan tulis 2 unit Baik
12 | Lemari tas 2 unit Baik
13 | Sapu lantai 3 unit 1 rusak
14 | Pel lantai 1 unit Baik
15 | Rak sepatu 6 unit Baik
16 | Kipas angin 5 unit Baik
17 | Tikar 10 unit Baik
18 | Karpet 6 unit Baik
19 | Cek sound 1 unit Baik
20 | Salon 2 unit Baik

Sumber Data : Kantor TK Nurul Yagqiin Tahun 2018/2019

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan hasil penelitian
tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 09 juli 2018
sampai dengan sclesai di kelompok B TK Nurul Yagqiin Palu untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dengan menggunakan alat

permainan Tradisional tilako tempurung. Proses pembelajaran ini
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dilakukan sebanyak dua kali tindakan, di mulai dari kegiatan awal,
kegiatan inti, kegiatan penutup dengan cmpat kategori penilaian, yaitu
Berkembang sangat baik (BSB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
Mulai Berkembang (MB), dan Belum Berkembang (BB) dengan tiga
aspek yang diamati, yaitu kemampuan keseimbangan anak, kemampuan
kelincahan anak, dan kemampuan ketepatan anak. Sehingga peneliti dapat
membarikan gambaran tentang hasil penclitian ini yang di dapatkan dari
pra tindakan, siklus I dan siklus II, maka peneliti mengikuti langkah-
langkah, sebagai berikut:

1. Data Hasil Pengamatan Pra Tindakan

Langkah awal dari penelitian ini, peneliti menyampaikan maksud
dan tujuan peneliti terhadap kepala TK Nurul Yagqiin Palu, tentang rencana
penelitian yang akan dilakukan di sekolah tersebut, serta memohon
kesediaan salah seorang guru untuk menjadi pengamat dalam penelitian
ini. Penelitian yang bersifat tindakan kelas ini diawali dengan melakukan
observasi awal di lapangan, dengan tujuan melihat kemampuan anak dan
kondisi kelas serta pembelajaran sebelum dilakukan penelitian.

Penelitian dilakukan secara bersiklus yaitu siklus I dan siklus IL
Dengan menggunakan alat permainan Tradisional tilako tempurung
dengan meningkatkan kemampuan motorik kasar anak sehingga
kemampuan motorik kasar anak dapat berkembang dengan baik. Namun
sebelum peneliti melakukan tindakan peneliti terlebih dahulu melakukan

observasi awal untuk melihat sampai dimana kemampuan motorik kasar
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anak berkembang saat melakukan bermain dengan alat permainan tilako
tempurun. Pada penelitian dikelas B, peneliti menemukan terdapat
sembilan (9) anak murid lama dan terdapat pula anak murid yang tidak
hadir. Peneliti mengamati anak saat melakukan kegiatan bermain di luar
kelas berjalan di atas papan titian, kejar-kejaran, dan menaiki tangga
pelangi. Dari hasil pengamatan yang didapatkan olch peneliti bahwa murid
lama di kelas B mengalami perkembangan sesuai harapan, maka dari itu
peneliti mengintensifkan penelitian kepada murid baru. Adapula hasil dari

perngamatan awal yaitu sebagai berikut:

Tabel 4
Kemampuan Keseimbangan
No Keseimbangan

Kategori Frekuensi %

1 Berkembang sangat baik 2 10
2 Berkembang sesuai harapan 10 50
3 Mulai berkembang 6 30
4 Belum berkembang 2 10
Jumlah 20 100

Berdasarkan dari hasil tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
anak yang akan menjadi subjek penelitian ada 20 anak, dalam kemampuan
keseimbangan anak terdapat 2 orang anak (10%) yang termasuk kategori
berkembang sangat baik, 10 orang anak (50%) yang termasuk kategori
berkembang sesuai harapan, 6 orang anak ( 30%) yang termasuk kategori
mulai berkembang, dan 2 orang anak (10%) yang termasuk kategori belum

berkembang.
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Tabel 5
Kemampuan Kelincahan
No Kelincahan

Kategori Frekuensi %

1 Berkembang sangat baik 3 15
2 Berkembang sesuai harapan 8 40
3 Mulai berkembang 6 30
4 Belum berkembang 3 15
Jumlah 20 100

Berdasarkan dari hasil tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
anak yang akan menjadi subjek penelitian ada 20 anak, dalam kemampuan
kelincahan anak terdapat 3 orang anak (15%) yang termasuk kategori
berkembang sangat baik, 8 orang anak (40%) yang termasuk kategori
berkembang sesuai harapan, 6 orang anak ( 30%) yang termasuk kategori

mulai berkembang, dan 3 orang anak (15%) yang termasuk kategori belum

berkembang.
Tabel 6
Kemampuan Ketepatan
No Ketepatan
Kategori Frekuensi %
1 Berkembang sangat baik 1 5
2 Berkembang sesuai harapan 6 30
3 Mulai berkembang 8 40
4 Belum berkembang 5 25
Jumlah 20 100

Berdasarkan dari hasil tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa jumlah

anak yang akan menjadi subjek penelitian ada 20 anak, dalam kemampuan
ketepatan anak terdapat 1 orang anak (5%) yang termasuk kategori

berkembang sangat baik, 6 orang anak (30%) yang termasuk kategori
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berkembang sesuai harapan, 8 orang anak ( 40%) yang termasuk kategori

mulai berkembang, dan 5 orang anak (25%) yang termasuk kategori belum

berkembang,
Tabel 7
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Pra Tindakan
No Kategori Aspek yang diamati Rata-
keseimbangan | kelincahan | ketepatan | rata
F % F % F | % %
Berkembang sangat 2 10 3 15 | 1 5 10
baik (BSB)
Berkembang sesuai 10 50 8 [ 40 | 6 | 30 40
harapan (BSH)
Mulai berkembang 6 30 6 30 | 8 | 40 | 33,33
(MB)
Belum berkembang 2 10 3 15 5] 25 | 16,67
(BB)
Jumlah 20 100 | 20 | 100 | 20 | 100 | 100

Berdasarkan dari hasil tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
anak yang akan menjadi subjek penelitian ada 20 anak, dalam kemampuan
keseimbangan terdapat 10% yang termasuk kategori BSB, 50% yang
termasuk kategori BSH, 30% yang termasuk kategori MB, dan 10% yang
termasuk kategori BB. Kemampuan kelincahan terdapat 15% yang
termasuk kategori BSB, 40% yang termasuk kategori BSH, 30% yang
termasuk kategori MB, dan 15% yang termasuk kategori BB. Kemampuan
ketepatan terdapat 5% yang termasuk kategori BSB, 30% yang termasuk
kategori BSH, 40% yang termasuk kategori MB, dan 25% yang termasuk
kategori BB.

Dengan demikian, dari hasil data yang didapatkan melalui pra

tindakan yang telah dipaparkan pada tabel 7 di atas, maka peneliti bersama
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teman sejawat agar untuk melakukan tindakan. Dan tindakan yang akan
dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan alat permainan Tradisional
tilako tempurung saat proses pembelajaran di luar kelas, untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Maka dari itu, peneliti

melakukan perbaikan pada pelaksanaan tindakan siklus I.

2. Hasil Pengamatan Tindakan Siklus I

Dibagian tindakan siklus I ini, peneliti melakukan proses belajar
mengajar di luar kelas berdasarkan RKH yang telah dibuat dalam
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Di dalam tindakan siklus I
ini, peneliti melakukan dua kali tindakan atau 2 kali pertemuan.
a. Perencanaan
1) Menentukan tema dan tujuan pembelajaran
2) Membuat rencana kegiatan harian (RKH)
3) Menyediakan media pembelajaran
4) Membuat lembar observasi aktivitas guru
5) Membuat lembar penilaian peningkatan kemampuat motorik kasar

anak

6) Membuat rubrik penilaian peningkatan kemampuat motorik kasar anak
b. Pelaksanaan tindakan

Pada tahap ini guru kelas mempraktikan pembelajaran sesuai
dengan Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH), pelaksanaan

tindakan kelas tersebut meliputi;
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1) Mengabsen anak
2) Mengadakan apersepsi
3) Menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan
4) Mclaksanakan kegiatan
5) Menghargai hasil kerja anak
6) Memberikan pertanyaan dan akan dijawab anak
c. Observasi
Melakukan observasi aktifitas kegiatan guru pada saat proses
pembelajaran dilakukan yang diamati langsung oleh eman sejawat yang
bertindak sebagai pengamat. Sehingga hasil pengamatan yang didapatkan
dari hasil pengamatan saat tindakan siklus I menggunakan alat permainan

Tradisional tilako tempurung, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8
Kemampuan Keseimbangan Memainkan Tilako Tempurung

No Keseimbangan memainkan tilako tempurung
Kategori Frekuensi %
1 Berkembang sangat baik 4 20
2 Berkembang sesuai harapan 9 45
3 Mulai berkembang 5 25
4 Belum berkembang 2 10
Jumlah 20 100

Berdasarkan dari hasil tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
anak yang akan menjadi subjek penelitian ada 20 anak, dalam kemampuan
keseimbangan anak memainkan tilako tempurung terdapat 4 orang anak
(20%) yang termasuk kategori berkembang sangat baik, 9 orang anak

(45%) yang termasuk kategori berkembang sesuai harapan, 5 orang anak (
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25%) yang termasuk kategori mulai berkembang, dan 2 orang anak (10%) !

yang termasuk kategori belum berkembang.

Tabel 9 ‘
Kemampuan Kelincahan Memainkan Tilako Tempurung ,
No Kelincahan

Kategori Frekuensi %
1 Berkembang sangat baik 4 20
2 Berkembang sesuai harapan 8 40
3 Mulai berkembang 5 25
4 Belum berkembang 3 15
Jumlah 20 100

anak yang akan menjadi subjek penelitian ada 20 anak, dalam kemampuan _[

Berdasarkan dari hasil tabel

9 di atas dapat diketahui bahwa jumlah

kelincahan anak memainkan tilako tempurung terdapat 4 orang anak 20%)

yang termasuk kategori berkembang sangat baik, 8 orang anak (40%)
yang termasuk kategori berkembang sesuai harapan, 5 orang anak ( 25%)

yang termasuk kategori mulai berkembang, dan 3 orang anak (15%) yang

termasuk kategori belum berkembang.

e ——— o —

Tabel 10
Kemampuan Ketepatan Memainkan Tilako Tempurung
No Ketepatan

Kategori Frekuensi % ;

1 Berkembang sangat baik - 20 ]
2 Berkembang sesuai harapan 8 40 l
3 Mulai berkembang 6 30 i
4 Belum berkembang 2 10 [r
Tumlah 20 100 |
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Berdasarkan dari hasil tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa

jumlah anak yang akan menjadi subjek penelitian ada 20 anak, dalam

kemampuan ketepatan anak memainkan tilako tempurung terdapat 4 orang

anak (20%) yang termasuk kategori berkembang sangat baik, 8 orang anak

(40%) yang termasuk kategori berkembang sesuai harapan, 6 orang anak (

30%) yang termasuk kategori mulai berkembang, dan 2 orang anak (10%)

yang termasuk kategori belum berkembang

Tabel 11
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Siklus I
No Aspek yang diamati
Kategori Keseimbangan | Kelincahan | Ketepatan | Rata-
memainkan | memainkan | memainkan | rata
tilako tilako tilako %
tempurung tempurung | tempurung
F % F % | F %
1. Berkembang 4 20 4 20 | 4 20 20
sangat baik (BSB)
2, Berkembang 9 45 8 40 | 8 40 | 41,67
sesuai harapan
(BSH)
3. | Mulai berkembang | 5 25 5 25 | b 30 | 26,67
(MB)
4, Belum 2 10 3 151 2 10 | 11,67
berkembang (BB)
Jumlah 20 100 20 | 100 | 20 | 100 | 100

Berdasarkan dari hasil tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa

jumlah anak yang akan menjadi subjek penelitian ada 20 anak, dalam

kemampuan keseimbangan memainkan tilako tempurung terdapat 20%

yang termasuk kategori BSB, 45% yang termasuk kategori BSH, 25%

yang termasuk kategori MB, dan 10% yang termasuk kategori BB.

Kemampuan kelincahan memainkan tilako tempurung terdapat 20% yang
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termasuk kategori BSB, 40% yang termasuk kategori BSH, 25% yang
termasuk kategori MB, dan 15% yang termasuk kategori BB. Kemampuan
ketepatan memainkan tilako tempurung terdapat 20% yang termasuk
kategori BSB, 40% yang termasuk kategori BSH, 30% yang termasuk
kategori MB, dan 10% yang termasuk kategori BB.

Dari pengamatan aktivitas anak sudah terlihat peningkatan dari
hasil pengamatan saat pra tindakan namun hasil pengamatan pada tindakan
siklus 1 masih belum mencapai persentase keberhasilan tindakan. hasil
yang diharapkan oleh peneliti belum sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Hal tersebut dikarenakan
masih ada beberapa anak yang masih termasuk dalam kategori belum
berkembang dalam tiga aspek pengamatan yaitu kemampuan
keseimbangan memainkan tilako tempurung, kelincahan memainkan tilako
tempurung, dan ketepatan memainkan tilako tempurung.

Dalam pemaparan dari data hasil pengamatan mengenai
kemampuan motorik kasar anak sudah mengalami peningkatan akan tetapi
belum sepenuhnya berhasil, hal tersebut belum dapat dikatakan sebagai
tolak ukur dalam suatu peningkatan sebal_: masih belum mencapai standar.
Setelah peneliti melakukan refleksi terhadap tindakan siklus I yang telah
dilakukan, peneliti mendapatkan beberapa faktor penyebab kurang
meningkatnya kemampuan anak saat tindakan siklus I. Sehingga dapat

terlihat pada tabel ini sebagai barikut.

-

T ——

T et
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No Temuan Penyebab Usulan Perbaikan
1. | Pencliti menemukan | Anak masih memiliki | Peneliti harus mampu
masih ada 7 anak rasa ragu dalam menghilangkan rasa
yang belum jatuh- memainkan permainan | ragu pada diri anak,
jatuh memainkan tilako tempurung agar anak mampu
tilako tempurung bermain tilako
tempurung yang
diberikan guru
2. | Masih terdapat 8 Anak masih belum Peneliti harus melatih
anak masih yakin dengan kemampuan koordinasi
kelihatan kaku kemampuan yang ada | tangan dan kaki anak
memainkan tilako pada dirinya karena dengan cara latihan
tempurung anak belum terbiasa ringan sebelum anak
memainkan permainan | memainkan tiako
tilako tempurung,. tempurung dengan
sendirinya
3. | Masih terdapat 8 Anak masih kurang Sebaiknya peneliti

anak yang belum
tepat dalam
memainkan tilako
tempurung

memahami cara
memainkan tilako
tempurung karena
anak kurang
dibiasakan dengan
permainan Tradisional
tilako tempurung dan
kurang di latih

harus memberi
pemahaman kepada
anak cara memainkan
tilako tempurung yang
benar

Dari hasil tabel refleksi di atas, dapat di jadikan peneliti sebagai
patokan atau acuan untuk memperbaiki proses pembelajan terhadap siklus
selanjutnya. Maka dari itu, peneliti dan teman sejawat menyimpulkan
untuk memperbaiki kelemahan serta kekurangan yang ada pada siklus |
dengan acuan pada hasil refleksi siklus 1 di atas.

3. Hasil Pengamatan Tindakan Siklus 11

Setelah peneliti mulai melakukan penelitian tindakan kelas tentang

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui permainan tilako

tempurung, ternyata didapatkan hasil yang lebih meningkat di bandingkan

N ——
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pada tindakan siklus I. Dalam tindakan siklus II ini peneliti juga
melakukan dua kali pertemuan di luar kelas.
a. Perencanaan
7) Menentukan tema dan tujuan pembelajaran
8) Membuat rencana kegiatan harian (RKH)
9) Menyediakan media pembelajaran
10) Membuat lembar observasi aktivitas guru
11)Membuat lembar penilaian peningkatan kemampuat motorik kasar
anak
12) Membuat rubrik penilaian peningkatan kemampuat motorik kasar anak
b. Pelaksanaan tindakan
Pada tahap ini guru kelas mempraktikan pembelajaran sesuai
dengan Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH), pelaksanaan
tindakan kelas tersebut meliputi:
7) Mengabsen anak
8) Mengadakan apersepsi
9) Menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan
10) Melaksanakan kegiatan
11) Menghargai hasil kerja anak
12) Memberikan pertanyaan dan akan dijawab anak
c. Observasi
Melakukan observasi aktifitas kegiatan guru pada saat proses

pembelajaran dilakukan yang diamati langsung oleh eman sejawat yang
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bertindak sebagai pengamat. Sehingga hasil pengamatan yang didapatkan
dari hasil pengamatan saat tindakan siklus Il menggunakan alat permainan

Tradisional tilako tempurung, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 13
Kemampuan Kescimbangan Memainkan Tilako Tempurung
No Keseimbangan memainkan tilako tempurung
Kategori Frekuensi %
1 Berkembang sangat baik 9 45
2 Berkembang sesuai harapan 7 35
3 Mulai berkembang 3 15
4 Belum berkembang 1 5
Jumlah 20 100

Berdasarkan dari hasil tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa
jumlah anak yang akan menjadi subjek penelitian ada 20 anak, dalam
kemampuan keseimbangan anak memainkan tilako tempurung terdapat 9
orang anak (45%) yang termasuk kategori berkembang sangat baik, 7
orang anak (35%) yang termasuk kategori berkembang sesuai harapan, 3
orang anak (15%) yang termasuk kategori mulai berkembang, dan 1 orang

anak (5%) yang termasuk kategori belum berkembang.

Tabel 14
Kemampuan Kelincahan Memainkan Tilako Tempurung
No Kelincahan

Kategori Frekuensi %

1 Berkembang sangat baik 9 45
2 Berkembang sesuai harapan 6 30
3 Mulai berkembang 3 15
4 Belum berkembang 2 10
Jumlah 20 100
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Berdasarkan dari hasil tabel 14 di atas dapat diketahui bahwa

jumlah anak yang akan menjadi subjek penelitian ada 20 anak, dalam

kemampuan kelincahan anak memainkan tilako tempurung terdapat 9

orang anak (45%) yang termasuk kategori berkembang sangat baik, 6

orang anak (30%) yang termasuk kategori berkembang sesuai harapan, 3

orang anak (15%) yang termasuk kategori mulai berkembang, dan 2 orang
anak (10%) yang termasuk kategori belum berkembang.
Tabel 15
Kemampuan Ketepatan Memainkan Tilako Tempurung
No Ketepatan
Kategori Frekuensi %
1 Berkembang sangat baik 7 35 |
2 Berkembang sesuai harapan 8 40 !
3 Mulai berkembang 4 20
4 Belum berkembang 1 5 |
Jumlah 20 100 1|
|
Berdasarkan dari hasil tabel 15 di atas dapat diketahui bahwa ;
jumlah anak yang akan menjadi subjek penelitian ada 20 anak, dalam
kemampuan ketepatan anak memainkan tilako tempurung terdapat 7 orang
anak (35%) yang termasuk kategori berkembang sangat baik, 8 orang anak
(40%) yang termasuk kategori berkembang sesuai harapan, 4 orang anak (
20%) yang termasuk kategori mulai berkembang, dan 1 orang anak (5%)
yang termasuk kategori belum berkembang., _
|
|
i
il
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Tabel 16
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Siklus I1

No Aspek yang diamati
Kategori Keseimbangan | Kelincahan | Ketepatan | Rata-
memainkan | memainkan | memainkan | rata
tilako tilako tilako %
tempurung tempurung | tempurung
F % F % | F %
1. Berkembang 9 45 9 45 | 7 35 | 41,67
sangat baik (BSB)
2 Berkembang 7 35 6 [ 30| 8 | 40 35
sesuai harapan
(BSH)
3. | Mulai berkembang | 3 15 3 15| 4 | 20 | 16,67
(MB)
4, Belum 1 5 2 10 1 5 6,67
berkembang (BB)
Jumlah 20 100 20 | 100 [ 20 | 100 | 100

Berdasarkan dari hasil tabel 16 di atas dapat diketahui bahwa
jumlah anak yang akan menjadi subjek penelitian ada 20 anak, dalam
kemampuan keseimbangan memainkan tilako tempurung terdapat 45%
yang termasuk kategori BSB, 35% yang termasuk kategori BSH, 15%
yang termasuk kategori MB, dan 5% yang termasuk kategori BB.
Kemampuan kelincahan memainkan tilako tempurung terdapat 45% yang
termasuk kategori BSB, 30% yang termasuk kategori BSH, 15% yang
termasuk kategori MB, dan 10% yang termasuk kategori BB. Kemampuan
ketepatan memainkan tilako tempurung terdapat 35% yang termasuk
kategori BSB, 40% yang termasuk kategori BSH, 20% yang termasuk
kategori MB, dan 5% yang termasuk kategori BB.

Setelah peneliti melakukan tindakan siklus I dapat menunjukkan

adanya peningkatkan terhadap kemampuan motorik kasar anak dari hasil
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pra tindakan dan tindakan siklus I. Peneliti melakukan diskusi bersama
teman sejawat sehingga peneliti mendapat beberapa temuan selama

melakukan tindakan siklus II dilakukan. Pada tabel di bawah ini peneliti

dapat memaparkan hasil diskusi antara peneliti bersama teman sejawat.

Tabel 17
Reflcksi Tindakan Siklus II

No | Temuan Penyebab Rekomendasi

1. | Terdapat 16 anak | Anak sudah merasa Peneliti telah mampu
yang telah dapat bahagia dengan menghilangkan rasa
bermain permainan | kegiatan belajar yang | ragu pada diri anak,
Tradisional tilako | diterapkan oleh sehingga membuat
tempurung dengan | peneliti dengan anak mampu bermain
keseimbangan memanfaatkan tilako | permainan tilako
yang baik. tempurung dan rasa tempurung yang

ragu anak pun telah diberikan guru.
hilang sedikit demi
sedikit.

2. | terdapat 15 anak Anak telah memiliki | Peneliti telah mampu
yang telah dapat kemampuan pada melatih kekuatan
memainkan tilako | tangan dan kakinya tangan dan kaki anak
tempurung dengan | karena anak telah di dengan latihan ringan
lincah biasakan bermain sebelum anak bermain

permainan Tradisional | permainan tilako
tilako tempurung di tempurung
sekolah

3. | Terdapat 15 anak | Anak telah mulai Peneliti telah memberi
yang telah cepat mengetahui dengan tahu kepada anak-anak
cara memainkan baik cara bermain bagaimana cara-cara

alat permainan
Tradisional titako
tempurung

permainan tilako
tempurung, karena
anak telah dibiasakan
bermain tilako
tempurung

memainkan tilako
tempurung yang baik.

Berdasarkan tabel 17 mengenai refleksi di tas, tingkat keberhasilan
anak dalam bermain permainan tilako tempurung mengalami peningkatan
dari sikius sebelumnya. Karena pada saat melakukan tindakan di siklus I
peneliti memberikan motivasi kepada anak murid sama seperti pada saat

melakukan tindakan di siklus I, akan tetapi motivasi yang diberikan di
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tindakan siklus I sedikit berbeda. Maka dari itu peneliti dan teman
scjawat, mengarahkan anak untuk melakukan kegiatan bermain tilako
tempurung dalam perlombahan antar murid di kelompok B, dengan
ketentuan bagi siapa yang berhasil bermain alat permainan tilako
tempurung sampai ke finis maka akan mendafat hadia sehingga anak
murid menjadi bersemangat dan ikut berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran yang diadakan oleh peneliti.

Maka dengan itu, pada tindakan siklus II yang dilakukan peneliti
dan teman sejawat mengalami peningkatan, dalam kemampuan motorik
kasar anak melalui alat permainan Tradisional tilako tempurung pada
kelompok B di TK Nurul Yaqiin. Dengan itu, peneliti dan teman sejawat
dapat menyimpulkan bahwa anak-anak akan bersemangat dan terlibat aktif
dalam kegiatan apabila mereka mendapat kesenangan berupa hadia yang
anak sukai, sehingga dapat membantu peneliti dalam meningkatkan

kemampuan motorik kasar anak melalui permainan tilako tempurung di

kelompok B TK Nurul Yagiin Palu.

. Pembahasan

Dalam pembahasan ini dibahas secara keseluruhan dari tindakan
siklus yang telah dilakukan dan semua aspek penilaian yang menjadi
patokan penclitian tindakan kelas. Kegiatan awal yang dilakukan oleh
peneliti yaitu membangun hubungan yang baik dengan anak, meyakinkan

anak dengan kemampuan yang ada padaa dirinya. Hal itulah yang
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dimaksud agar anak memiliki tujuan untuk mengetahui arah kegiatan
pembelajaran. Dengan itu anak akan termotivasi dan fokus pada kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan. Dengan memberi motivasi belajar pada
anak sangat penting karena dengan ada atau tidak adanya motivasi belejar
menentukan apakah anak akan ikut terlibat aktif atau pasif dalam belajar
yang berarti dapat menentukan berhasil atau tidaknya anak dalam belajar.
Berikutya dalam kegiatan belajar mengajar anak dibagi dalam
kelompok-kelompook sesuai hasil pengamatan saat pra tindakan. hal itu
bertujuan agar anak dapat melatih dirinya untuk bekerja sama dengan
teman-teman yang lain, Dibawah ini dapat dipaparkan hasil dari penelitian
pra tindakan, siklus I hingga pada siklus IL
1. Pra Tindakan
Kemampuan motorik kasar merupakan suatu kemampuan yang
melibatkan koordinasi gerakan otot-otot besar seperti tangan dan kaki dan
bahkan seluruh anggota tubuh. Kemampuan motorik kasar bisa membuat
seseorang dapat melakukan gerakan atau aktivitas secara normal untuk
berjalan, duduk, bangun, mengangkat benda, dan lain-lainnya.
Sebagaimana menurut pendapat Gordon dan Browne,
perkembangan  motorik  merupakan  proses  memperoleh
keterampilan dan pola keterampilan motorik kasar meliputi gerak
seluruh tubuh atau bagian besar tubuh. Dengan menggunakan
bermacam koordinasi kelompok otot-otot tertentu anak dapat
belajar untuk merangkak, melempar, atau meloncat. Koordinasi

keseimbangan, ketangkasan, kelenturan, kekuatan, kecepatan, dan
ketahanan merupakan kegiatan motorik kasar.’

* Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Rineka Cipta,

2004), h.15.
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Berdasarkan pendapat diatas, hal tersebut belum sejalan dengan
kemampuan motorik kasar anak di TK Nurul Yagqiin Palu. Hal tersebut
terlihat pada saat melakukan pra tindakan atau observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap pra
tindakan di TK Nurul Yagiin sebagian anak menunjukan kemampuan
motorik kasar yang belum menunjukan hasil yang maksimal dengan
menggunakan permainan Tradisional tilako tempurung.

Hasil pra tindakan menunjukan kemampuan keseimbangan
terdapat 10% kategori BSB, 50% kategori BSH, 30% kategori MB, 10%
kategori BB. Kemampuan kelincahan terdapat 15% kategori BSB, 40%
kategori BSH, 30% kategori MB, 15% kategori BB. Kemampuan
ketepatan 5% kategori BSB, 30% kategori BSH, 40% kategori MB, dan
25% kategori BB.

Dengan melihat hasil data diatas menunjukn bahwa kemampuan
motorik kasar anak masih sangat kurang. Hal itu dikarenakan kurangnya
permainan Tradisional dan bahkan jarang digunakan untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak. Penyebab lain yaitu karena kurangnya
kesempatan guru untuk mengadakan permainan Tradisional yang sangat
disenangi anak dan bahkan di gemari anak.

Hal tersebut, yang dapat memotivasi peneliti untuk melakukan

perbaikan pembelajaran dengan melakukan tindakan siklus I. Tindakan
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kelas yang akan digunakan yaitu menggunakan alat permaian Tradisional
tilako tempurung untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.
2. Tindakan Siklus 1

Pada penelitian tindakan siklus I ini peneliti menggunakan alat
permaian Tradisional tilako tempurung atau biasa dikenal dengan
permainan egrang batok kelapa. Pada siklus I telah dilakukan dengan dua
kali tindakan dengan menggunakan alat permaian Tradisional tilako
tempurung serta memanfaatkan alat yang ada di lingkungan sekitar.

Menurut pendapat kepala sekolah TK permainan Tradisional ialah

permainan yang banyak dimainkan oleh orangtua terdahulu yang

diturunkan kepada anak-anaknya. Permainan Tradisional juga
merupakan permainan yang terbuat dari bahan-bahan alam atau
benda-benda alami yang ada di sekitar lingkungan kita.*

Peneliti merefleksikan hasil yang telah didapatkan dalam penelitian
ini. Peneliti menggunakan alat permainan Tradisional tilako tempurung
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak. Kemampuan
atau potensi anak yang akan dikembangkan dengan menggunakan alat
permainan Tradisional salah satunya yaitu kemampuan motorik kasar
anak. Sehingga setelah guru menggunakan alat permaian Tradisional pada
tindakan siklus I ini, maka hasil yang akan didapatkan meningkat jika
dibandingkan dengan pra tindakan.

Kemampuan keseimbangan anak dalam bermain tilako tempurung

dari 10% kategori BSB, meningkat menjadi 20%, 50% kategori BSH

kurang menjadi 45%, 30% kategori MB tidak mengalami kenaikan

*Hasil wawancara Kepala Sekolah TK, pada tanggal 09 juli 2018

Dipindai dengan CamScanner



65

menjadi 25%, 10% kategori BB masih tetap 10%. Kemampuan kelincahan
anak dalam memainkan tilako tempurung dari 15% kaegori BSB
meningkat menjadi 20%, 40% kategori BSH tidak mengalami kenaikan
tetap 40%, 30% kategori MB berkurang menjadi 25%, 15% kategori BB
berkurang menjadi 10%. Kemampuan ketepatan anak dalam memainkan
tilako tempurung dari 5% kategori BSB meningkat menjadi 20%, 30%
kategori BSH meningkat menjadi 40%, 40% kategori MB berkurang
menjadi 30%, 25% kategori BB berkurang menjadi 10%.

Sedangkan aktifitas anak sudah terdapat peningkatan dari hasil pra
tindakan namun pada hasil pengamatan pada siklus I belum mencapai
persentase keberhasilan tindakan. hasil yang diharapkan belum sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak. Hal itu disebabkan karena masih ada beberapa anak yang belum
masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan, karena peneliti menilai
dari 3 aspek yaitu kemampuan keseimbangan, kelincahan, dan ketepatan.
Sehingga peneliti mengambil keputusan untuk melakukan perbaikan
kembali pada siklus II.

3. Tindakan Siklus II

Perkembangan motorik merupakan suatu proses perubahan secara
progresif pada kontrol serta kemampuan untuk melakukan suatu gerakan
diperoleh dengan melalui interaksi antara faktor kematangan dan
pengalaman yang dapat terlihat melalui perubahan yang dilakukan.

Kemampuan motorik kasar yaitu suatu kemampuan gerakan yang
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dihasilkan dari kemampuan otot-otot besar. Sehingga peneliti pada siklus
II menggunakan alat permainan Tradisional tilako tempurung atau dengan
kata lain permainan egrang batok kelapa.

Sebagaiman pendapat guru di Tk tersebut tentang permainan tilako
tempurung yaitu salah satu permainan yang pernah dimainkan oleh
anak-anak dahulu yang diajarkan dan diberikan oleh orangtua
mereka, Dan permainan tilako tempurung ini hanya terbuat dari
bahan-bahan sederhana yang sering kita temukan di lingkungan
sekitar dan sangat mudah untuk dibuat sendiri, hanya
membutuhkan benda seperti tempurung kelapa tua dan tali.’

Berdasarkan pendapat diatas hasil penelitian pada tindakan siklus
I ini dengan melakukan dua kali tindakan hingga menunjukkan
peningkatan yang sangat baik dibandingkan dengan siklus I atau pra
tindakan. kemampuan motorik kasar anak yang dapat diukur dengan
melalui kemampuan keseimbangannya, kelincahannya, dan ketepatannya
dalam memainkan permaian tilako tempurung.

Selanjutnya peneliti menemukan hasil pada tindakan siklus II
bahwa alat permainan tradisional tilako tempurung juga meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak. Kemampuan keseimbangan anak dalam
memainkan tilako tempurung terdapat 20% kategori BSB meningkat
menjadi 45%, 45% kategori BSH turun menjadi 35%, 25% kategori MB
menurun menjadi 15%, 10% kategori BB berkurang menjadi 5%.
Kemampuan kelincahan dalam memainkan tilako tempurung dari 20%

kategori BSB mengalami kenaikan menjadi 45%, 40% kategori BSH

menurun menjadi 30%, 25% kategori MB berkurang menjadi 15%, 15%

*Hasil wawancara guru Tk kelas B, pada tanggal 09 juli 2018
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kategori BB berkurang menjadi 10%. Kemampuan ketepatan anak dalam
memainkan tilako tempurung dari 20% kategori BSB mengalami
peningkatan menjadi 35%, 40% kategori BSH tidak mengalami kenaikkan,
masih tetap 40%, 30% kategori MB berkurang menjadi 20%, dan 10%
kategori BB turun menjadi 5%.

Pada tindakan siklus II yang sudah dilakukan masih terdapat 1
anak atau 5% yang belum menunjukan kemampuan motorik kasarnya. Dan
dapat ditemukan bahwa anak yang belum berhasil tersebut memang masih
kurang berani dan percaya diri karena sedikit manja serta masih ditemani
oleh orangtuanya. Akan tetapi, hal itu bukan berarti anak tersebut tidak
memiliki kemampuan sama sekali dan masih perlu diberikan bimbingan
serta terus dilatih oleh guru dan dibantu oleh orangtua di rumah.

Maka dari itu, peneliti bersama teman sejawat memutuskan untuk
tidak melakukan siklus selanjutnya, karena anak yang belum berkembang
persentasenya sangat kecil. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa
penelitian yang sudah dilakukan ini, dapat dikatakan berhasil dengan baik
karena dapat memperbaiki proses belajar schingga dapat meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak dalam beberapa aspek yang di amati. Jika
penelitian ini dikaitkan dengan penelitian yang relevan maka, dapat
terlihat bahwa motorik kasar anak juga dapat ditingkatkan dengan
menggunakan alat permainan Tradisional tilako tempurung atau lebih

dikenal dengan egrang batok kelapa.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada data pra tindakan menunjukan kemampuan keseimbangan
anak bermain tilako tempurung terdapat 2 anak (10%) kategori BSB, 10
anak (50%) kategori BSH, 6 anak (30%) kategori MB, dan 2 anak (10%)
kategori BB. Kemampuan kelincahan anak terdapat 3 anak (15%) kategori
BSB, 8 anak (40%) kategori BSH, 6 anak (30%) kategori MB, dan 3 anak
(15%) kategori BB. Kemampuan ketepatan anak terdapat 1 anak (5%)
kategori BSB, 6 anak (30%) kategori BSH, 8 anak (40%) kategori MB,
dan 5 anak (25%) kategori BB.

Setelah dilakukan tindakan, dapat disimpulkan bahwa dengan alat
permainan Tradisional tilako tempurung bisa meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak di Kelompok B TK Nurul Yaqiin Palu. Terbukti
adanya peningkatan kemampuan motorik kasar anak pada siklus I
kemampuan keseimbangan anak dalam memainkan tilako tempurung
meningkat 65% kategori BSB dan BSH. Kemampuan kelincahan anak
dalam memainakan tilako tempurung meningkat menjadi 60% kategori
BSB dan BSH. Kemampuan ketepatan anak dalam memainakan tilako
tempurung meningkat menjadi 60% kategori BSB dan BSH.

Sedangkan pada tindakan siklus II terjadi peningkatan pada

kemampuan keseimbangan anak dalam memainkan tilako tempurung 80%
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kategori BSB dan BSH. Kemampuan kelincahan anak dalam memainkan
tilako tempurung 75% kategori BSB dan BSH. Kemampuan ketepatan
anak dalam bermain alat permaiann tilako tempurung 75% kategori
BSB dan BSH. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan alat permainan Tradisional tilako tempurung dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.

. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan di atas dan kondisi selama melakukan
penelitian, maka saran yang ingin disampaikan kepada:
1. Guru, diharapkan sebaiknya lebih memperhatikan anak yang masih

belum berkembang kemampuan motorik kasarnya

2. Anak, harus sering melatih kemampuan otot-otot besarnya seperti otot
kaki dan tangan secara terus menerus sehingga motorik kasar anak
menjadi kuat dan sehingga dapat berpengaruh juga pada kemampuan
anak yang lain.

3. Kepala TK, kiranya dapat menyediakan alat permaian tradisional
tilako tempurung serta permainan tradisional yang lainnya sehingga
dapat membentu guru untuk mengembangkan kemempuan motorik
anak.

4. Bagi peneliti lain, diharapkan agar dapat menjadikannya sebegai acuan
atau bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian yang lain. Baik
metode masalah, tujuan, kajia teori, teknik pengumpulan data, dan

bahkan cara menganalisis data yang sama atau berbeda.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN ( RPPH ) F
i
KELOMPOK - B (USIA 5-6 Tahun )
SEMESTER/MINGGU STOGANIL )]
HARIVTANGGAL s Jumat
TEMA/SUB TEMA : DIRI SENDIRI( Identitas/ Ciri-ciri )
Kompetensi Dasar ( KD )
LA-1.2-2.1-2.2-3.1-4.1-3.3-4.3-3.10-4.10-.15-4.15
MATERI KEGIATAN : }
*  Tubuhku ciptaan Tuhan
* Menjawab Pertanyaan dengan sopan
*  Mengulang nama-nama anggota tubuh !
*  Bercakap-cakap tentang identitas
*  Menyanyikan lagu anak-anak
¢ Senam ceria anak
KEGIATAN BERMAIN :
*  Senam
* Bermain Tilako Tempurung
ALAT DAN BAHAN :
e Ccksound
*  Anak dan Guru
e Tempurung dan Tali
PROSES KEGIATAN :
A KEGIATAN PEMBUKAAN
¢ Menyanyikan lagu anak-anak {
e Praktek memakai pakaian sendiri !
e Tanyajawab
¢ Berdoa scbelum dan sesudah kegiatan |
s Berdiskusi tentang cara-cara melakukan setiap kegiatan i
¢ Menggunakan kata tolong, maaf dan terima kasih pada setiap kesempatan i
Mengenalkan kegiatan dan aturan yang akan digunakan bermain F
B. KEGIATAN INTI |
« Senam
e Berjalan menggunakan tilako tempurung f

Recalling ( Mengingat ) : I
e Merapikan mainan }
e Diskusi kegiatan apa saja yang sudah di mainkan hari ini, mainan apa saja yang paling disukai |
o Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
¢ Menginformasikan kegiatan untuk esok hari
e Berdoa sctelah belajar !
C KEGIATAN PENUTUP
e Sikap

e Pengetahuan dan Keterampilan

Mcnbul.lhm N
ek Peneliti

N:p.“mﬂlm 1987032013

o gud
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Judul
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NIM : 141050028
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Upaya mengembangkan kemampuan baca tulis A-Quran pada anak usia dini di TK JAIN PALU

Vv Judul Il

Meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui alat permainan Tradisional tilako tempurung pada anak usia dini di

kelompok B TK Nurul Yagiin palu

2 Judul 1l

Upaya mengembangkan motorik halus pada anak usia dini melalui kegiatan meronce di PAUD Al-Khaidar

Telah diselujui penyusunan skripsi dengan catatan :

Palu, .,AIQ,...zﬂgueSp'.HS ....... 2017
Mahasiswa,

nur ani
NIM. 141050028

Pembimbing | -

Pembimbing Il :

an Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik
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studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu. Untuk itu
dipandang perlu menunjuk pembimbing proposal dan skripsi;

b. Baht;a saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap (mampu) mclaksanakan tugas
tersebut.

- Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

- Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

- Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan

Pengelalaan Perguruan Tinggi;

5. ::e;-aturan Presiden RI Nomor 51 Tahun 2013 tentang Perubahan Status STAIN Palu menjadi IAIN

alu;

6. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 92 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Palu;

1. ?eputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan
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Judul Skripsi :* MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK MELALUI

ALAT PERMAINAN TRADISIONAL TILAKO TEMPURUNG PADA ANAK
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ANAK USIA DINTDERKELOMPOK BTK. NURLIL
YAQIN PALLL
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an. Dekan

‘{{t_,,‘w?, 1j. Marwani, S.Ap, M,
S==NII. 97306046 200501 2 004
Catatan
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : JI. Diponegoro no. 23 Telp. (0451) 460798, 462380 Fax. 460165 Palu 94221
Sulawesi Tengah Website : www. iginpalu.ac. id E-mail : humas@iainpali.ac.id

BERTA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

:’aq;shari ini ..?E{‘T‘.'?.'}..Tanggal 26 bulan ..)Q.“.—.O.'.'.'T..talmn 20.19... Telah dilaksanakan seminar

it

Nama B i el

NIM RS

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul L MENINGEATEAN... KEMAMPYAN. MOTORIE  KASAR. ANAL
..mﬁ.f:f.".!:.‘.{!....ﬁfr.ﬁf....EGET?“..f‘.‘.f.’T’.'ﬂ.’.‘.’....I"?ﬁ‘.?’..g.‘.ﬁﬁﬁ!:...:}f!.‘:.’f‘..‘.‘..‘? ..........
LEMPURLYG. | PADA. ANAK..USIA. DN D1 KELOMPOE B
oK NGB YABUN  PALY

Pembimbing tL D Fedimah. Sageai s M Sh e

Mengetahui
a.n. Dekan Pembimbing I Pembimbing 11

r. Hi Marwany. S.Ag.. M.Pd Dr. Fatﬁ;@; M.Si )

Dr. Hj. Marwany, S.Ag., M.Pd
NH’(19730604 200501 2 004 NIP. 19601231 199103 2 003 NIP. 19730604 200501 2 004
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KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : JI. Diponegoro no. 23 Telp. (0451) 460798, 462380 Fax. 460165 Palu 94221
Sulawesi Tengah Website : www. iginpalu.ac.id E-mail ; humas@iainpalu.ac. id

DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

TAHUN AKADEMIK 20 /20

Nama LN UR AN e se s s

NIM PG 0D s s

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul : Meothakadean.. Kemampuen.... Modacte... Kaser.. Acak, Meatai...,
Aod | Pecmainen.. Tradisienal,.. Tilako Tempurang, . Pade.......
fiprctfam ..... Oini....00.. Relempnle.... B TK . MURGL. MADLN...

Tgl/Waktu Seminar ~ : Qﬁv\looumﬂﬂjﬁ/“imw’m .............................................

No Nama Nim Sem/Jur TTD Ket.

1 [Mupal  Hicwan.p. 14- (- 05- 0013 | VUt /Piavo W

2 [feb W Saufib  |1v.1.07.002; Ui JPiper A -

3 Momha twaro Y Loz UL Plup Tttt

4 [HARTS pami aavks 4.1 0 0ol |V / Pat e

5 [Muwgv ly-i 04 003 [/ 10/ P W,

6 |AkrAR /Ao {ope| v 4/ /Dy

7| MUT bidorgene \Ueposces [ VI Qepop | AMY

8 [of MpeioHp 4. oc0024 [V /PIALQ ;—ﬁ

9 |Test Aeipety - \4.\.65-6031 [\l / Dibud

10 | AJUREAIDAR 141050008 [\Ji /plavo

1 AN NISA fl-Logiooth | YL /RAUD | T~

12 | Ay ek l4.1.09 op(_| JUt | pusuQ '

13 Sg\ém—‘ca\'\ \4-1-05 00tz VM | pladp %L% N

14 [ \bevonm \Y. 125 00w\ oy /PtAvD ]

15 |ofansampk L 14 COS -0y WU /Fhaup | QT 4

16 ||¢ mrowake (fog colt, [V / Plaun ;Inw

17 [ 3hRNI ANDpRNT |Enicoesd [ /ver-s | NH) Z

18 | S {AHRviA B0 Qup |V /Pa-3 | A lp

19 |Metal (A. L 080019 [Vu /piAuo X —, i

20 [utfa 4. 1. 05 0007 [\u s pavo Ty

Mengetahui

a.n. Dekan Pembimbing I

ketua Jurus

PIAUD

_~Dr. H{. Marwany, S.Ag., M.Pd

r. Hj. Marwany, S.Ag.. M.Pd
NIP/ 19730604 200501 2 004

NIP. 19730604 200501 2 004

Dr. Fatimah Saguni, M.Si
NIP. 19601231 199103 2 003
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FORMAT OBSERVASI

A. Gambaran Umum TK Nurul Yaqiin Palu
I. Sejarah berdirinya TK Nurul Yagqiin Palu
2. Keadaan geografis TK Nurul Yaqiin Palu
3. Visi dan Misi TK Nurul Yagiin Palu
B. Keadaan pendidik dan peseta didik
1. Keadaan pendidik TK Nurul Yaqiin Palu
2. Keadaan peserta didik TK Nurul Yaqiin Palu
C. Keadaan kurikulum dan sarana prasarana
1. Kurikulum yang digunakan TK Nurul Yaqiin Palu

2. Sarana dan prasarana TK Nurul Yagiin Palu

Dipindai dengan CamScanner
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FORMAT WAWANCARA

A. Kepala Sekolah TK Nurul Yaqiin Palu
1. Bagaiman sejarah berdirinya TK Nurul Yaqiin Palu?
2. Bagaiman keadaan geografis TK nurul yagiin palu?
3. Bagaimana keadaan tenaga pendidik dan peserta didik TK Nurul
Yaqiin Palu?
4. Apa Visi dan Misi TK Nurul Yagiin Palu?
5. Apa kurikulum yang digunakan TK Nurul Yaqiin Palu?
6. Bagaimana sarana dan prasarana TK Nurul Yagqiin Palu?
B. Guru sekolah TK Nurul Yagiin Palu
1. Bagaimana pendapat kepala sekolah mengenai alat permainan
Tradisional.
2. Bagaimana pendapat guru mengenai alat permainan Tradisional tilako

tempurung.

Dipindai dengan CamScanner



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
Il deogimnl dsola¥l deolatl
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

Nomor © ) /in 13/F/PP.00.9/%6/2018 Palu, &, Juni 2018
Lampiran :-
Hal - Izin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.
Kepala TK Nurul Yagin Palu
Di -

Tempat

Assalmu’alaikum War, Wab.

Dengan hormat disampaikan bahwa Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palu yang tersebut di bawah ini :

Nama : Nur Ani

NIM 1 14.1.05.0028

Tempat Tanggal Lahir : Palu, 24 Oktober 1996
Semester : VIII (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Alamat - JI. Domba

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul: ‘“MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK MELALUI
ALAT PERMAINAN TRADISIONAL TILAKO TEMPURUNG PADA ANAK USIA
DINI DI KELOMPOK B TK NURUL YAQIN PALU" .

Dosen Pembimbing :

1. Dr. Fatimah Saguni, M.Si.

2. Dr. Hj. Marwany, S.Ag., M.Pd.

Untuk maksud tersebut diharapkan kiranya kepada Mahasiswa yang bersangkutan
dapat diberi izin untuk mengadakan penelitian di TK Nurul Yagin Palu.

Wassalam.

Dekan,

fDr. Mohampad Idhan, S.Ag., M.Ag
200003 1 001

Tembusan :
Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga

Dipindai dengan CamScanner



HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

TK : Nurul Yagqiin Palu

Petunjuk pengisisan:

a. Pengamatan ditujuakan kepaa anak

b. Memberikan tanda ceklis (V') pada kolom yang sesuai dengan penilaian

pengamat. ?
No Aspek Yang Diamati Sekor
11213 {4
1 | Penampilan guru v’
| 2| Melaksanakan KBM Tad
a. Kegiatan pendahuluan
1. Menyiapkan alat peraga v
2. Memotivasi anak il
b. Kegiatan inti ..
I._Membagia anak dalam kelompok v
2. Memberiakan penjelasan sebelum membagi tugas v
Akan dikerjakan anak
3. Membimbing anak dalam proses kegiatan inti v
c. Kegiatan penutup
1. Menyimpulkan hasil pembelajaran v
2. Evaluasi pembelajaran v’
3 | Keterampilan menggunakan alat peraga v’
4 | Volume suara dalam menyampaikan materi v
5__ | Waktu yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar v~
Keterangan : Pengamat
I =Kurang
2 =Cukup
3 =Baik

4 = Sangat Baik Eka Siskawati, S.Pd.I

Dipindai dengan CamScanner
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

TK: Nurul Yagiin Palu

Petunjuk pengisisan:

a. Pengamatan ditujuakan kepaa anak

b. Memberikan tanda ceklis (v') pada kolom yang sesuai dengan penilaian

pengamat. '
No Aspek Yang Diamati Sekor
| F{2431]4%
1 __| Penampilan guru o
| 2| Melaksanakan KBM v
d. Kegiatan pendahuluan
3. _Menyiapkan alat peraga il
4. Memotivasi anak ol
b._Kegiatan inti i o T
4. Membagia anak dalam kelompok v
5. Memberiakan penjelasan sebelum membagi tugas v
Akan dikerjakan anak
6. Membimbing anak dalam proses kegiatan inti v
€ Kegiatan penutup
3. Menyimpulkan hasil pembelajaran v
4. Evaluasi pembelajaran v~
3 | Keterampilan menggunakan alat peraga v
4 | Volume suara dalam menyampaikan materi v’
5 | Waktu yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar oI
Keterangan : Pengamat
| = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Sangat Baik Eka Siskawati, S.Pd.1

Dipindai dengan CamScanner



HASIL PENILAIAN ANAK SIKLUS I

TK : Nurul Yagqiin Palu

Petunjuk pengisisan:

a. Pengamatan ditujuakan kepaa anak

b. Memberikan tanda ceklis (v)) pada kolom yang sesuai dengan penilaian

pengamat.

No | Nama Aspek Yang Di Amati

Anak Keseimbangan Kelincahan ketepatan

BB | MB | BSH |BSB | BB [ MB | BSH | BSB | BB | MB BSH | BSB
1 | Acciles | v/ o s
2 | Zaky v v N
3 | fauzan v A Ve
4 | Dika v’ o v
5 | Alfin o g i
6 | Raihan e s o
7 | Uddin W o J
8 | Fariz A " o
9 | Rezky v v N
10 | Inaya v v e
11 | Salwa o N o
12 | Akila v 7 "
13 | Afika v v Nz
14 | Firda v o \/
15 | Arif v B o e
16 | Tara v v !
17 | Raisa v v o
18 | Syarmila v’ o Y
19 | Rehan o v \/
20 | Dhika P N o
Jumlah 2059 |4 (3|58 (9 |3[72]3 |3
keterangan :
+ 4 4 # Berkemang Sangat Baik (BSB) Peneliti

Ji &  Berkembangkang Sesuai Harapan (BSH)
;t * Mulai Berkembang (MB)
Belum Berkembang (BB)

Dipindai dengan CamScanner



HASIL PENILAIAN ANAK SIKLUS II

TK : Nurul Yaqiin Palu

Petunjuk pengisisan:

a. Pengamatan ditujuakan kepaa anak

b. Memberikan tanda ceklis (v') pada kolom yang sesuai dengan penilaian

pengamat,

No | Nama Aspek Yang Di Amati

Anak Keseimbangan Kelincahan Ketepatan

BB [MB | BSH | BSB | BB | MB | BSH | BSB | BB | MB | BSH

BSB

Acciles v v’ v

Zaky v v v

fauzan "

N

Dika

AN
S

Alfin

Raihan 4

Uddin

Fariz

SISISE DK
SIS
S8
<

Rezky

Inaya v Vv ’ v

Salwa

<
N

Akila v v ‘ v |

—| = =] =| o] ||| | L] —

Afika v Vv v’

Firda

S1S
S

Arif

—
L=}

Tara v’ v
Raisa W

—
~1

18 | Syarmila v v

19 | Rehan

TN

Ve
=
Jumlah | | 3 d

v
20 | Dhika 'd
? g 13 19

keterangan :

Y+ Y-+ Berkemang Sangat Baik (BSB) Peneliti
%% %  Berkembangkang Sesuai Harapan (BSH) n
* % Mulai Berkembang (MB)

* Belum Berkembang (BB) Nur Ani

Dipindai dengan CamScanner




HASIL PENILAIAN ANAK PRA TINDAKAN

TK : Nurul Yagqiin Palu

Petunjuk pengisisan;

a. Pengamatan ditujuakan kepaa anak

b. Memberikan tanda ceklis (v') pada kolom yang sesuai dengan penilaian

pengamat,
No | Nama Aspek Yang Di Amati
Anak Keseimbangan Kelincahan Ketepatan
BB |MB [BSH |BSB [ BB | MB [ BSH | BSB | BB | MB | BSH | BSB

I | Acciles | v/ v v

2 | Zaky v Vv v

3 | fauzan v’ v’ v~

4 | Dika w3 v’ <

5 | Alfin v’ e v

6 | Raihan v v/ e

7 | Uddin v~ v v

8 | Fariz W v v

9 | Rezky v i v

10 | Inaya v Vv v’

11 | Salwa v v/

12 | Akila v v’ v/

13 | Afika v v v’

14 | Firda v v W

15 [ Arif v v v~

16 | Tara g v i

17 | Raisa v Vv v’

18 | Syarmila v dl v’

19 | Rehan i v N4

20 | Dhika v Vv v

Jumlah 21610 ]|&2 |3 |68 |3 [5[8|6 |
keterangan :
+ ¥ ¥+ Berkemang Sangat Baik (BSB) Pengliti
%%  Berkembangkang Sesuai Harapan (BSH) A
Yok Mulai Berkembang (MB) —
* Belum Berkembang (BB) Nur Ani

Dipindai dengan CamScanner




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN ( RPPH )

KELOMPOK - B (USIA 5-6 Tahun )
SEMESTER/MINGGU STCGANIL Y

HARI/TANGGAL s Jumat

TEMA/SUB TEMA : DIRT SENDIRI ( [dentitas/ Ciri-ciri )

Kompetensi Dasar (KD )
L1-12-2.1-2.2-3.1-4.1-3.3-4.3-3.10-4.10-.15-4.15
MATERI KEGIATAN :

*  Tubuhku ciptaan Tuhan

* Menjawab Pertanyaan dengan sopan

* Mengulang nama-nama anggota tubuh

*  Bercakap-cakap tentang identitas

*  Menyanyikan lagu anak-anak

* Senam ceria anak
KEGIATAN BERMAIN

* Senam

* Bermain Tilako Tempurung
ALAT DAN BAHAN :

s Cek sound
* Anak dan Guru
* Tempurung dan Tali
PROSES KEGIATAN :
A.KEGIATAN PEMBUKAAN
* Menyanyikan lagu anak-anak
*  Praktek memakai pakaian sendiri
s Tanya jawab
* Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
* Berdiskusi tentang cara-cara melakukan setiap kegiatan
* Menggunakan kata tolong, maaf dan terima kasih pada setiap kesempatan
* Mengenalkan kegiatan dan aturan yang akan digunakan bermain
B. KEGIATAN INTI
e Senam
* Berjalan menggunakan tilako tempurung

Recalling ( Mengingat ) :
¢ Merapikan mainan
¢ Diskusi kegiatan apa saja yang sudah di mainkan hari ini, mainan apa saja yang paling disukai
¢ Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
e Menginformasikan kegiatan untuk esok hari
¢ Berdoa setelah belajar
C.KEGIATAN PENUTUP
e Sikap
¢ Pengetahuan dan Keterampilan

Dipindai dengan CamScanner



YAYASAN NURUL YAQIIN
PAUD NURUL YAQIIN

TAMAN KANAK-KANAK NURUL YAQIIN

KECAMATAN MANTIKULORE
Alamat : JI. Unta No, 06 1 Kel. TALISE Kec. MANTIKULORE Kode Pos 94118

SURAT KETERANGAN
Nomor: 034 /TK NURUL YAQIIN PALU

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Afiat, S.S
Nip - 19641125 1987032013
Jabatan : Kepala TK -
Alamat :JIn. Rusa
Dengan ini menerangkan bahwa -
Nama - Nur Ami
NIM - 14.1.05.0028
TTL : Palu, 24 Oktober 1996
Semester . VIII (Delapan)
Fakultas/ Jurusan : FTIK / PIAUD
Alamat : JIn. Domba Lrg. Melati No.55

Benar yang namanya tersebut diatas telah melakukan penelitian dengan judul skripsi
“Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Alat Permainan Tradisional Tilako
Tempurung Pada Anak Usia Dini Di Kelompok B TK Nurul Yagiin Palu™.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk digunakan seperlunya.

Palu, 10 Agustus 2018

Kepala Sekolah TK Nurul Yaqiin Palu

L TP 10641125 198703 2013

Dipindai dengan CamScanner



DAFTAR INFORMAN

No. Nama Jabatan

1. | Afiat, S.S Kepala Sckolah |

2. | Eka Siskawati, S.Pd.I | Guru Kelas B

3. | Vivi Afrianti Guru

Dipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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DOKUMENTASI

Gambar | : keadaan sekolah TK Nurul Yagiin Palu

Gambar 2: keadaan ruangan kelas TK Nurul Yaqiin Palu
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Gambar 3: keadaan permainan out door TK Nurul Yagqiin Palu
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Gambar 5 : wawancara dengan guru kelas B

Gambar 6 : mempraktckan cara memainkan alat permainan tradisional
tilako tempurung pada anak

Gambar 7 : anak memainkan permainan tilako tempurung tilako
tempurung
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Gambar 11 : dokumentasi guru dan anak didik TK Nurul Yagiin Palu
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

* Nama - Nur Ani
Nim :14.1.05.0028
Tempat tanggal lahir : Palu, 24 oktober 1996
Agama - Islam
Alamat : JIn. Domba Lr. Melati
Orang Tua
a. Nama ayah : Ahmad (Alm)
Alamat - JIn. Domba Lr, Melati
Agama : Islam
Pekerajaan : Pensiun
b. Nama ibu : Murmniati
Alamat : JIn. Domba Lr. Melati
Agama : Islam
Pekerjaan IRT

Latar Belakang Pendidikaan

a. TK YPLP PGRI Palu Lulus Tahun 2002

b. SDN 1 Talise Palu Lulus Tahun 2008

c. MTSN Model Palu Lulus Tahun 2011

d. MAN 2 Model Palu Lulus Tahun 2014

e. Diterima Di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu Fakultas Tarbiyah
Dan IImu Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Pada Tahun
2014.
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